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ABSTRAK 

Pcnelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi rancangan 
sistem akuntansi manajcmen (SAM) masih sangat terbatas. Akhir-akhir 
ini perhatian peneliti telah dicurahkan untuk memahami bagaimana 
variabel kontinjensi yang berbeda mempengaruhi SAM. Banyak 
penelitian yang telah dilakukan menunjukkan hasil yang tidak 
konsisten, karenanya diperlukan penelitian-penelitian lanjutan. 
Penelitian ini mengkaji peran karakterisrik sistem akuntansi 
manajemen terhadap hubungan antara teknologi informasi. saling 
ketergantungan dan kinerja manajcrial. Karakteristik SAM didcfi
nisikan sebagai tingkat dimana manajer menggunakan informasi SAM 
scope untuk pcngambilan keputusan manajerial. Rcspon yang diperoleh 
dari 110 manajer yang bekerja pada perusahaan industri manufaktur di 
Jawa Timur dianalisa dengan menggunakan structural equation 
modelling (SEM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik 
SAM bertindak sebagai variabel antara dalam hubungan antara 
teknologi informasi, saling ketergantungan dan kinerja manajerial. 

Kata kunci: Teknologi Informasi, Saling Ketergantungan, Sistem 
Akuntansi Manajemen Scope. 

ABSTRACT 

The understanding of the antecedent conditions influencing the design 
of ntanageTnent accounting systems (MAS) is very limited. Recently, 
researchers focus their attention on the understanding how different 
contingency variables influence MAS. The results of these studies have 
bee;n, at best, equivocal and numerous calls have been made for further 
research. This study examines the role of management accounting system 
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system characteristics was defined to the extent on which managers use 
broad scope MAS information for managerial decision making. 
Hypotheses were generated for indirect effects of contingency variables. 
The responses of 110 managers, drawn from manufacturing companies in 
East Jaua, were analyzed using a structural equation m.odelling (8ElV!). 
The results indicate that managernent accounting systen1 characteristics 
act as a mediator in the relationship between in(onnation technology, 
organizational interdependence and managerial perf'ornrance. 

Keywords: Information technology, interdependence, 
accounting system characteristics, scope 

l. PENDAJIULUAN 

1.1 La tar Belakang Masalah 
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Penggunaan teori kontinjensi untuk analisis sistcrn akuntansi manajemen telah 
lama menarik minat para peneliti. Pendekatan kontinjcnsi yang digunakan dalam 
akuntansi manajemen didasarkan pada suatu premis bahwa tidak terdapat sistem 
akuntansi yang sesuai untuk semua organisasi dalarn sernua situasi (Otley 1980) 
Dalam penelitian sistem akuntansi manajemen, pendekatan kontinjensi diperlukan 
untuk mengevaluasi faktor kondision2.l yang mcnyebabkan sis~1 akuntansi 
manajemen menjadi lebih efektif. Scperti halnya penclitian yang tclah dilakukan 
sebelumnya, penelitian ini mengidentifikasi variabel kontinjensi di dalam 
perancangan sistem akuntansi manajcmen. 

Sistem akuntansi manajemen (SAM) mcrupakan si~tem formal yang dirancang 
untuk menyediakan informasi bagi rnRnajcr (Simons 1987; Bowens dan Abernethy-, 
2_000). Perencan~an sistem akuntansi rnanajemcn yang merupakan bagian dari 
s1stem pengendahan organisasi perlu mendapat perhatian, hingga dapat diharapkan 
akan memberikan kontribusi positif dalam mendukung keberhasilan sistcrn 
pengendalian n1a~ajcrn~~· .Sistem akuntansi rnanajcmcn dapat mcmbantu manajer 
dalam pengendahan ak1hv1tas dan pcngurangan ketidakpastian sehingga dihar::tp
kan dapat membantu pcrusahaan pencapaian tujuan (Gordon dan Miller 1976: 
Kaplan 1984; Anthony et al 1998; Atkinson et al. 1995). 

. Secar~ tradis~on~l, rarrcangan sistern akuntansi manajemen berorientasi pada 
tnfo~rnast finanstal Internal organisasi yang berbasis pada data historis. Dengan 
mentngkatnya tugas pemecahan masalah yang dihadapi oleh Inana!erncn, maka 
rancm~gan .sistcrn. akun~ansi .manajerncn tidak hanya berorientasi vada data 
finansw.l SaJa tetap1 beronentast pada data yang bersifat ekstcrnal dan noDfinansial 
(Mia dan Chenhalll994). 

Chen hall dan Morris ( 1986) mengidentifikasi empRt karakteristik SAM v;mg 
berrnanfaat untuk pengambilan kcputusan yaitu: scope (lingkup), tirnelincss (tcpat 
waktu), aggregation (agregasi), dan integration (integrasi). Karakteristik 1nformas1 
yang tersedia tersehut akan mcnjadi cfcktif a Jn.bila scsuai denT'· i a -:::.t 'Ph11hd · 
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Saling ketergantungan adalah salah satu variabel kontinjensi yang perlu 
dipertimbangkan dalam merancang SAM, tetapi masih sedikit menenma perhatlan 
dari peneliti. Peneliti yang telah mengkaitkan secara langsung pengaruh sahng 
ketergantungan dengan SAM adalah Chenhall dan Morris (1986) Mia dan Goyal 
(199ll. Bouwens dan Abernethy (2000). Saling ketergantungan orgamsaswnal adalah 
pertukaran aktivitas yang terjadi antar segmen yang ada dalam suatu organisasi 
iChenhall dan Morris 1986). Evaluasi prestasi di dalam sub- umt orgamsasr yang 
mempunyai tingkat sating ketergantungan yang tinggi kemungkinan dibantu dengan 
informasi non keuangan lingkup luas. Semakin tinggi tingkat saling ketergantungan 
akan menyebabkan semakin kompleknya tugas yang dihadapi manajer. Sebagm 
akibatnya manajer membutuhkan informasi yang lebih banyak, baik itu informasi 
yang berkaitan dengan departemennya sendiri maupun inforn1asi yang terkatt 
dengan departemen lain. Disamping itu, Hayes (1977) menyatakan bahwa 
pengukuran kinerja terhadap unit yang mempunyai tingkat saling ketergantungan 
tinggi akan sangat bermanfaat apabila pengukuran tersebut tidak hanya mencakup 
penilaian pencapaian target tetapi juga mencakup penilaian reliabilitas, kerjasama. 
dan fleksibilitas para mana.jcr divisi. 

Meski belum ada penelitian yang terfokus secara langsung meneliti pengaruh 
teknologi informasi terhadap karakteristik SAM, penelitian tentang pengaruh 
teknologi informasi terhadap berbagai aspek kehidupan telah banyak drlakukan, 
misalnya: (1) pengaruh teknologi informasi terhadap pelayanan konsumen (mrsalnya: 
Karimi et al. 2001; Boynton et al. 1994); (2) pengaruh teknologi informasi terhadap 
keunggulan kompetitif (misalnya Byrd dan Turner 2001). Temuan umum rnereka 
adalah bahwa teknologi informa'si meningkatkan kecepatan penyampaian informasi 
kepada konsumen dan memudahkan pengumpulan informasi tentang data 
konsumen dan pasar. Tyson ( 1996) seperti yang dikutip oleh Davis dan Albright 
(2000) berpendapat bahwa teknologi informasi dapat mempengaruhi informasi yang 
disajikan oleh SAM. Dengan aplikasi teknologi informasi, SAM dapat menyediakan 
informasi sesuai dengan kebutuhan manajemen. 

Ketersediaan komputer personal (PC) yang didukung oleh berbagai macam 
perangkat lunak yang mudah pengoperasiannya memungkinkan manajer dapat 
mengakses informasi dengan cepat dan menyiapkan lebih banyak laporan. 
Disamping itu, penggunaan teknologi informasi, yang menggabungkan antara 
teknologi komputer dan teknologi komunikasi dapat membantu SAM untuk 
menyajikan informasi lingkup luas. Ini dimungkinkan karena dengan menggunakan 
jaringan, informasi yang berhubungan dengan lingkungan eksternal (misal: 
pcmerintah, pesaing) dan internal (dari berbagai departcmen) dapat diperoleh 
dengan mudah dan cepat, • 

Penelitian ini mengembangkan penelitian yang telah dijelaskan di atas. Adapun 
hal penting yang membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelurnnya adalah 
sebagai bcrikut: 
1 Pengaruh teknologi informasi terhadap ketersediaan informasi broad scope telah 

dilakukan, tetapi penelitian sebelumnya belum mengkaitkan kedua variabel 
terse but dengan kinerja 1nanajerial. 

2. Dari variabel kontinjensi yang sudah pernah diteliti, saling ketergantungan 
n~lina c:Prlikit mPnPrim::~ nPrh::ltl~n rl::~ri nPnPiitl PPn~r:::~rnh lBnP"sune- dan tidak 
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Morris,1986; Bouwens dan Abernethy, 2000), akan tetapi kedua penelitian itu 
belum mengkaitkan saling ketergantungan, SAM dan kinerja. 

1.2 Review Literatur dan Pengembangan Hipotesis Penelitian 

1.2.1 Teknologi Infonnasi (TJ) 

Tabel 1 menyajikan lima kategori tugas pemrosesan informasi yang mencakup 
menangkap, menyampaikan, menciptakan, menyimpan, dan mengkomunikasikan 
tHaag dan cummings, 1998). Tiap tugas p(:mroscsan informasi tersebut dapat 
digunakan secara individu, a tau dapat juga digabungkan untuk menciptakan suatu 
sistem yang tnenangani semua tugas. 

Tahel 1 
Kategori Pemrosesan Inforrnasi dan Alat TI 

·-- ---
Tugaas pemrosesan Keterangan Alat TI 

informasi 
Menangkap informasi Memperoleb informasi pada T,;-kn~logi input, misalnya: 

titik asalnya Mouse, Keyboard, Bar 
code reader 

Menyampaikan informasi Menyajikan informasi Teknologi output, misal-
dalam bentuk yang paling nya: SC!·een, Pri.nter, 
berg:una Speaker 

Menciptakan informasi Memproses informasi untuk Teknologi softumre, 
memp.croleh informasi baru misalnya: Word pro- I 

cessing, Payroll, Expert 
system . _________ _j 

Menyimpan informasi Mcnyimpan informasi untuk Tcknologi penyimpanan, 
penggunaan waktu yang misalnya: Hard disk, CD-
akan datang Rom, Tap~------·~ 

Mengkomunikasikan Menyampaikan informasi ke Teknologi telekomunikasi, 
informasi orang lain a tau ke lokasi misalnya: Modem, 

lain Satellite ----

(Sumber: Haag dan Cummings 1998 : 18) 

1.2.2 Saling Ketergantungan 

Robbins (2001) mengidentifikasi tiga bentuk saling ketergantungan, yaitU: 
L Sequential interdependence : Satu kclompok tergantung pada suatu kelompok lain 

untuk masukannya tetapi ketergantungan itu hany:-1 satu arah, misalnya 
departemen pembelian dan dcpartcmcn suku cndang. Dalam hal ini pcrakitan 
suku cadang bergantung pada pembelian untuk masukannya. Dalam 
kesalingtergantungan berurutan, jika kelompok yang n;cmberikan masukan tidak 
menjalankan tugasnya dengan bcnar, kelon1pok yang bergantung pada kclompok 
pertama akan sangat terkena. (gam bar bagian (b)) 
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2. Pooled interdependence : Dua atau lebih unit menyumbang output secara terpisah 
ke unit yang lebih besar, misalnya departemen pengembangan produk dan 
departemen pengiriman. Kedua departemen ini pada hakikatnya terpisah dan 
jelas terbedakan satu sam a lain, hal ini tampak dalam gam bar 1 bagian I a). 

3. Reciprocal interdependence: dimana kelompok- kelompok bertukar masukan dan 
keluaran, misalnya kelompok penjualan dan pengembangan produk saling 
bergantung secara timbal balik. Kelompok pengembangan produk memerlukan 
kelompok penjualan untuk informasi tentang kebutuhan pelanggan sehingga 
mereka dapat menciptakan produk yang dapat dijual dengan sukses (gambar 1 
bagian (c)) 

Gambar 1 
Tipe saling ketergantungan 

Pooled (a) 

Sequential (b) 

Reciprocal (c) 

(Sumber: Robbins, S.P., Organization Theory 1990: 191) 

1.2.3 Karakteristik SAM 

Secara konvensional, rancangan SAM terbatas pada informasi keuangan internal 
yang berorientasi historis. Tetapi, meningkatnya peran SAM untuk membantu 
manajer dalam pengarahan dan pemecahan masalah telah mengakibatkan 
perubahan SAM untuk memasukkan data eksternal dan non keuangan kepada 
informasi yang berorientasi masa datang (informasi SAM lingkup luas). Diantara 
karakteristik informasi SAM, informasi broad scope telah teridentifikasi sangat 
penting dalam membantu pengambilan keputusan manajerial (Chenhall dan Morris 
1986; Gordon dan Narayanan 1984). 

Chenhall dan Morris (1986) mengidentifikasi 4 (empat) karakteristik informasi 
SAM yaitu sebagai berikut: 
1) Scope. 

Didalam sisten1 informasi, broad scope mengacu kepada dimensi fokus, 
kuantifikasi, dan horison waktu (Garry dan Morton 1971; Larcker, 1981; Gordon 
dan Narayanan, 1984). SAM tradisional memberikan informasi yang terfokus 
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mungkin bersifat ekonomi seperti Gross National Product. total penjualan pasar 
dan pangsa pasar suatu industri, a tau mungkin juga bersifat non ekonomi sepert 
faktor demografi. cita rasa konsumen, tindakan para pesaing dan perkembangar 
teknologi. Lingkup SAM yang luas mencakup ukuran nonmoneter terhadar 
karakteristik lingkungan ekstern (Gordon dan Miller 1976). Disamping itu 
lingkup SAM yang luas akan memberikan estimasi tentang kemungkinar 
terjadinya peristiwa di masa yang akan datang didalam ukuran probabilitas. 

2) Timeliness. 
Kcmampuan para manajer untuk rncrespon secm·a cepat atas suatu peristiwa 
kemungkinan dipengaruhi oleh timeliness SAM. Informasi yang tinwliness 
meningkatkan fasilitas SAM untuk mclaporkan pcristiwa paling akhir dan untuk 
memberikan ump"n ba!ik secara cepat terhadap kepulusan yang telah dibuat 
,Jadi timeliness mencakup frekwcnsi pelaporan dan kcccpatan pelaporan. Chia 
(1995) menyatakan bahwa timing informasi menunjuk kcpada jarak waktu antara 
pcrmintaan dan tersedianya infornutsi dari SAl\.-1 ke pihak yang meminta. 

31 Aggregation. 
SAI\1 memberikan informasi dalan1 berbagai bentuk agrcgasi yang bcrkisar dari 
pemberian bahan dasar, data yang tidak diproscs hingga berbagai agregasi 
berdasarkan pcriodc waktu atau area tertcntu misalnya pusat pertang
gungjawaban atau fungsional. Tipe agregasi yang lain mengacu kepada berbag-ai 
format yang konsisten dengan model keputusan formal seperti an all sis cash fl~w 
yang didiskontokan untuk anggaran modal, simuiasi dan Linear programming 
untuk pencrapan anggaran, analisis biaya-volume-laba, da'n model pengendalian 
persediaan. Dalan1 perken1bangan terakhir, agregasi informasi merupakan 
penggabungan informasi fungsional dan temporal scperti area penjualan, pusat 
biaya, departemen produksi da'h pemasaran, dan informasi yang dihasilkan secara 
khusus untuk model keputusan formal. 

4) Integration. 
Aspek pengendalian suatu organisasi yang penting adalah koordinasi berbag<li 
segmen dalam sub - sub organisasi. Karakteristik SAM yang membanlu 
koordinasi mencakup spesifikasi target yang rnenunjukkan pcngaruh intexaksi 
segmen dan inforrnasi mengenai pcngaruh keputusan pada open1si seluruh 
subunit organisasi. Chia (1995) n1enyatakan bahwa informaRi yang terintc!grasi 
dari SAM dapat digunakan sebagai alat koordinasi an tar scgmen dari subunit dan 
antar subunit. Kornpleksitas dan saling ketergantungan antar subunit akan 
direfleksikan dalarn inforrnasi yang terintegrasi dari Si\.l\1 

1.2.4 Teknologi lnforrnasi (TI), Karakteristik SAM dan Kinerja Manajcrial 

Teknologi komputer mcrupakan salah satu TI yang banyak berpcngaruh terhadatJ 
sistem inforrnasi organisasi karena dengan sistem informasi berbasis kumputf-'r 
informasi dapat disajikan tepat waktu dan akurat. Sepcrti clinyatakan oleh 1 I ::m:-:L'n 

dan Mowen (1997) dengan penggunaan komputcr scjumbh lwsar infornw:::i yang 
berguna dapat dikumpulkan dan dilaporkan kepada manajer den.a::~n ~pu-,,·,j .1 .,.., 

yang teriarll rll h&:>rh., ......... ~ l-..-........:-
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19941, Tl dapat membantu perusahaan dalam memperoleh informasi yang kompetitif 
(Me Leod, 19951. TI dapat menyajikan informasi dalam bentuk yang berguna serta 
dapat digunakan untuk mengirim informasi ke orang lain atau ke lokasi lain (Haag 
dan Cummings, 1998). TI mengintegrasikan data dari berbagai bagian, mengurang1 
pekerjaan klerikal, dan mempercepat penyajian data yang dibutuhkan untuk 
pengambilan keputusan. 

Christiansen dan Mouritsen (1995) menyatakan bahwa TI merupakan tantangan 
bagi akuntan manajen1en. Pertarna TI digunakan untuk mekanisasi tugas - tugas 
departemen akuntansi, sepcrti pelaporan, pengumpulan data. Tl dalam bentuk yang 
berbeda diintegrasikan ke dalam peralatan produksi. rlimana data yang dihasilkan 
akan disimpan secara otomatis, ini tentu saja kan men1percepat laporan - laporan 
yang berkaitan dengan produksi. Kedua, TI saat ini memungkinkan untuk 
mcnyediakan database yang lebih kompleks, sehingga informasi non keuangan dapat 
tersedia, misalnya informasi yang berkaitan dengan produk, konsumen, proses 
produksi. Informasi ini men1udahkan para manajer dalam memonitor dan 
menganalisa opcrasi mereka. 

Kctiga, TI mcmungkinkan dihuatnya rencana yang disuaikan dengan situasi. 
Simulasi dan skenario bagaimana jika (what i{l yang dapat disajikan oleh TI dapat 
menyediakan berbagai alternatif dari konsekwensi suatu keputusan. Perangkat 
lunak saat ini memungkinkan para manajer membuat model mercka sendiri secara 
cepat, dan dapat secara mudah dimodifikasi, tanpa harus berkonsultasi dengan 
spesialis komputer. 

Dari bebcrapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa TI dapat mempengaruhi 
karakteristik SAM scope. Jadi penggunaan Tl, yang merupakan penggabungan 
antara teknologi komputer dan teknologi komunikasi, membantu SAM dalam 
menyajikan informasi lingkup luas. Ini dimungkinkan karena dengan menggunakan 
jaringan, informasi yang berhubungan dengan lingkungan eksternal (misal: 
pemerintah, pesaing) dan internal (dari berbagai departemen) dapat diperolch 
dengan mudah dan cepat, 

Teknologi komputer, dengan berbagai macam perangkat lunak, mcmungkinkan 
SAM untuk menyajikan bcrbagai format, baik itu format yang mengacu pada model 
keputusan formal maupun penggabungan informasi fungsional dan temporal. Ini 
dapat dilakukan karena adanya database yang memungkinkan data lama dan baru 
selalu tersedia untuk kepentingan manajemen. Tcrsedianya TI yang dapat 
mcmpengaruhi karakteristik SAM, mcmungkinkan manajcr untuk mengambil 
kcputusan secara tepat dan cepat yang pada akhirnya dapat mcningkatkan kinerja 
manajeriaL 

Hl: Teknologi Informasi berpengaruh positip tidak langsung terhadap kinerja 
manajerial melalui karaktcristik SAM Scope 

1.2.5 Saling Ketergantungan, Karakteristik SAM, dan Kinerja Manajerial 

Seperti dijelaskan dalam sub bab terdahulu bahwa scmakin tinggi saling 
kctergaritungan, scmakin kon1pleks informasi yang dibutuhkan. Unit organisasi 
tidak hanya perlu informasi yang berkaitan dengan unitnya sendiri, tetapi juga 
informasi yang berkaitan dengan unit lain. Untuk mcngatasi hal tcrsebut Bouwens 
dan Abernethy (2000) berpcndapat bahwa SAM dapat digunakan untuk mengurangi 

1 
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menycdiakan manajer berbagai alternatif solusi untuk dipertimbangkan. lni 
m~mungk1nkan para manaJer untuk memahami rnasalah yang tcrjadi secara Icbih 
bmk IBouwes & Abernethy 2000; Abernethy· & Guthrie 1994· Chenhal! & M ·. 
1986} . orns 

. Disa~ping itu. evalu_asi pres~asi ?i dalam sub- unit organi.sasi yang mernpunyai 
tingkat 1nt:rdepen~ens1 yang t1ngg1 kemungkinan dibantu dengan informasi yang 
mcmpunym ruang lmgkup luas. Seperti dinyatakan oleh Hayes 11977) bahwa ukura1~ 
kinerJa terhadap .unit yang mempunyai tingkat saling kctcrgantungan akan sangat 
ber~anfaat apabila ukuran tc~rsebut mcncakup ukuran untuk menilai reliabilitas 
kenasa1_11a, dan fleksibilitas para manajer divisi. Senada dengan pendapat tersebut 
Mulya?I dan Sctyawan (2000J menyatakan bahwa pcnggunaan informasi akuntansi 
ya?g bdak t~pat dalan~ pengukuran kinerja scring tncnghasilkan perilaku yang tidak 
batk. dan btsa beraktbat negalif. Kesulitan dalam penentuan dan pc~ghargaan 
pcnlaku ~anajenal . yang layak men?akibatkan perlunya monitoring dan 
p~ng~argaa_n atas keqa. Ukuran yang pahng sering digunakan dalam pcngukuran 
ki~erja n1el~bat~an ukura1: ak_untansi dan menggunakan anggaran sebagai standar 
tel hadap klnerp yang d1hasdkan. E..inerja anggaran dapat dimanipu!asi untuk 
mernbe~I kesan kinerJa yang memuaskan walaupun target yanv clitctapkan tidak 
tercapal. - n 

Bouwens & Abernethy (2000) ntcnyatakan bahwa interdependensi berpotensi 
untuk m~nc1ptakan gal? 1nfm:mas1 bng1 pembuat keputusan. Gop ini terjadi karena 
mformast yang tersedta lebd1 sedikit dari y:mg diperlukan untuk pengambilan 
keputusa_n. Kct!ka Inl t:-rJa~I. pcmbuat kcputusan menghadapi keticiapastian 
Inform as! broad scope d1sed•akan . oieh SAM dapat men;;urangi ketir!akpastian 
terse~ut. InformaSI yang ~cnnteg-rast yang disajikan oleh SAI'vl akan membantu para 
mana]er dapat mengambll keputusan yang efektif sehingga dampak kinerja yang 
d1t1mbulkan dan pembuatan keputusan tcrsebut akan mcningkat. 

H2: Saling ketergantungan bcrpengaruh positip tidak langsung terhadap kincrja 
manaJenal melalm karakteristik SAM Scope. 

Gam bar 2 
Model Pcnelitian 

Teknologi 
Informasi 

~I ~""''"''"'' 
Saling J / 

Ketergantungan V 
'------1 

(Sumbcr: pcnulis) 

Kinerja l 
Ma~aJerial 1 ---



114 
Jurnal Akuntansi & Keuangan Vol. 4. No. :2. Nopember :2.002·. 106- 12.5 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Pengumpulan Data dan Pemilihan Sampel 

Populasi penelitian ini adalah manajer fungsional (manajer tingkat menengahJ 
Sampel penelitian ini adalah manajer produksi dan pemnsaran dari perusahaan 
manufaktur besar yang memproduksi produk konsumen yang berlokasi di Jawa 
Timur. Produk konsumen adalah apa yang dibeli oleh konsumcn akhir untuk 
dikonsumsi !Kottler dan Armstrong 1997). Pcmilihan atas rnanajer dan produksi 
didasarkan pada alasan karena manajer produksi dan pemasaran berperan pcnting 
di dalam pengambilan keputusan, serta manajer fungsional yang memiliki atasan 
dan bawahan. Pcrusahaan besar pada umumnya telah memiliki SAM formal dan 
terkomputerisasi. !Mia dan Clarke 1997; Bouwens dan Abernethy 2000) 

Penclitian ini dilakukan dalam dua tahap, Tahap pertama dilakukan sclama 6 
lenam) bulan, mulai awal bulan Juli sampai dengan akhir bulan Desember 2001. 
Pada tahap pcrtama ini dilakukan dua kali pengiriman kuesioner melalui :;urat 
(nlail survey) kepada rnanajer pcrusahaan. Karena tidak tersedianya data tentang 
jurnlah manajer dan alamat manajer, maka kuesioner dikiri1nkan ke perusahaan 
tern pat manajer bekcrja. Data perusahaan didasarkan atas data yan[!: diperoleh dari 
Depperindag Jawa Timur sebanyak 343 perusahaan. Data ini kemudian diselcksi 
sesuai dengan kriteria yang sudah ditetapkan penulis. Pada pengiriman pertama 
(bulan Juli) dikirimkan 150 kucsioner kepada 75 perusahaan yang diambil secara 
acak sesuai dengan alamflt yang diperoleh dari Depperindag. Setelah ditunggu lebib 
kurang 3 bulan, kucsioner tidak ada yang kembali (response rate 0 7d. Pengirirnan 
kucsioner kedua dilakukan pada bulan Oktober sebanyak 150 kuesioner kepada 
perusahaan yang bcrbcda dari pengiriman pertama. Setelah lebih kurang dua bulan, 
diterima balasan sebanyak 5, sisanya tidak kembali. Untuk meningkatkan jumlab 
balasan, peneliti mcncoba melakukan OJ kontak telepon dengan perusahaan, (2) 
mendatangi lokasi perusahaan, dan (3) melalui e-mail. Dari cara ini diperoleh 
tambahan balasan sebanyak 9. Jadi total yang diterima dari tahap pertama ini 
adaJah 14 balasan (response rate 9,33 %) 

Pada tahap kedua, yang dilakukan bulan Januari sampai dengan bulan Maret (3 
bulan) pencliti mencoba melakukan kontak personal dengan manajer perusahaan 
atas bantuan orang lain. Pada kontak pertama atas bantuan orang lain terkumpul 
125 manajer, setelah dilakukan kontak kedua (sebagian kontak dilakukan sendiri 
sebagian lagi dilakukan atas bantuan orang lain), hanya 112 manajer yang bersedia 
mcnjadi reponden penelitian. Untuk memperoleh tingkat pengembalian yang besar 
kucsioner yang dikirimkan ke responden penelitian disertai dengan souvenir berupa 
bolpoin, gantungan kunci dan map. Dari 112 kuesioner yang telah dikirim 
dikembalikan 104, jadi tingkat rcsponnnya 92,86 %, dan kuesioner yang tidak 
diresporl bcsarnya 7,14% 

Dari keseluruhan kucsioncr yang diterima yaitu sebanyak 118, terdapat 8 
kuesioner yang tidak dapat digunakan karena kurang lengkap pengisiannya, maka 
data yang digunakan untuk analisa sebanyak 110. 

1 
l 
l 
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Tabel2 
Pengiriman Kuesioner Penelitian 

I Tahap Jumlah yang Jumlah yang I 
Dikirimkan Diterima I 

[Tahap I I 

Tingkat respon I 

i· PenMriman 1 150 0 ' 
!• Pengiriman 2 150 14 

-----r---
i 

ITahap II 112 ___ _l __ ~__lQ!_~-=----=:_T 
(Sumber: data primer yang diolahJ 

Adapun karakteristik respond en penelitian dapat dilibat pad a tabel 3 bcnkut 1m 

un 
~1-

c. 41 50 tahun I 

3. Tingkat Pendidikan 
a. SMA 

__L_ t---

b. Diploma 
c. Sarjana 

r· 

14 
d. Pasca Sarjana 
Latar Bclakane- Pendidikan 

f-

a. Akuntansi 
b. Manaiemen 

f-~ 

I c. Teknik 
~---f---· 

d. Lain - lain 
5. Jabatan I 

a. Manajer Pemasaran 1-.-
b. Manajer Produksi 

~-

(Sumber: data primer yang diolah) 

2.2 Pengukuran Variabel 

L Teknologi Informasi 
Teknologi infonnasi dioperasionalkan SELagni teknolog-i van!! di~,-llll:l k-oln Jlnl Irk 

mPlY1nornlr.h --~--
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dan telex. Pembatasan ini konsistcn dengan dcfinisi yang dikemukakan Haag dan 
Cummings ( 1998) yang mcndefinisikan teknologi informasi sebagai setiap alat 
berbasis komputer yang yang digunakan orang untuk bekerja dengan mformas1 
dan mendukung informasi dan kebutuhan pemrosesan informasi dari suatu 
organisasi. Variabel ini diukur dengan menggunakan instrumen . yang 
dikembangkan sendiri olch peneliti yang terdiri dari 8 pertanyaan dm1ana 
pertanyaan didasarkan indikator yang dikcmukakan oleh Haag & Cummmgs 
(1998), yaitu menangkap, menyarnpaikan, mcnyimpan. dan mengkomuxukas1kan 

informasi. 
2. Saling Ketergantungan . . 

Saling ketergantungan dioperasionalkan sebagai pcrtukaran output yang terpd1 
an tar -segmen dalam sub-unit organisasi. Saling ketcrgantungan diukur dengan 
menggunakan instrumcn yang dikembangkan oleh Van de vcn et al. ( 19761. 
Pengukuran ini mcnggunakan diagram yang n1enggambarkan uga tlpe sahng 
ketergantungan (pooled interdependence, sequential interdependence dan 

reciprocal interdependence). 
3. Kinerja Manajerial 

Kinerja dioperasionalkan scbagai kinerja manaje:riaL Kinerja manajerial adalah 
kinerja para individu anggota organisasi dalam kegiatan tnanajerial yang 
meliputi perencanaan, investigasi, koordinasi, supervisi. pcngaturan _staff, 
negosiasi dan representasi (Mahoney et al. 1963). Variabel kiner:ia ini dmkur 
dengan menggunakan instrumen yang dikembangkan oleh Mahoney et al. (1963). 
Pengukuran ini terdiri dari satu dimensi keseluruhan kinerja ditambah delapan 
sub-dimensi yaitu planning, investigating, coordinating, evaluating, supervising, 
staffi-ng, negotiating, and representing. 
Kritik terhadap penggunaan instrumen ini adalah digunakannya model 
pcngukuran kinerja dengan sel{ rating, yaitu responden cenderung memberi skor 
yang melebihi skor yang sebenarnya (leniency bias) dibandingkan dengan 
pengukuran kinerja bawahan yang dilakukan oleh atasan atau model superior 
rating. Namun demikian terdapat tiga alasan digunakannya self rating dalam 
pengukuran kinerja manaje:rial, yaitu: 
(a) self rating digunakan untuk menghindari kemungkinan pengukuran kinerja 

yang tidak represcntatif (Heneman 1974), karena jika digunakan superior 
rating ada kernungkinan para superior tersebut kurang mernahami kondisi 
yang sebenamya. Di samping itu self rating digunakan untuk mencegah 
kecenderungan mengevaluasi kinerja manajerial secara global atau 
berdasarkan dimensi tunggal (Brownell 1982) 

(b) Pengukuran ini menyediakan 8 (delapan) sub-dimcnsi dari kinerja manajerial 
dan dimcnsi kc sembilan adalah rating keseluruhan kincrja. lni adalah 
jumlah yang masuk akal bagi penilaian kinerja (Chia 1995). Telah banyak 
diakui bahwa terlalu banyak dimcnsi akan menycbabkan eflsiensi penilaian 
kinerja akan menurun (Landy & Farr 1980) 

(c) Pengukuran ini telah banyak digunakan dalam studi akuntansi maupun 
manajemen (misalnya: Brownell 1982; Brownell & Hirst 1986; Gul 1991; Chia 
1995) 

j 
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4. Sistem Akuntansi Manajemen (SAM> 
SAM dioperasionalkan sebagai ketersediaan informasi SAM scope. Variabel SAM 
ini akan diukur dengan menggunakan instrumen yang dikembangkan oleh 
Chenhall & Morris (1986) dan secara meluas telah digunakan oleh pencliti di 
b1dang akuntansi tmisalnya Abernathy & Guthrie 1994: Mia & Chcnhall 1994; 
Gul & Chia 1994, Chong 1996, Chong & Chong 1997; Bouwens & Abernethy 2000). 
lnstrumcn terscbut oleh Chenhall dan Morris digunakan untuk mengukur 
persepsi inforrnasi yang berrnanfaat bagi para nianajer. Namun, ukuran 
kemanfaatan informasi SAM terscbut tidak menielaskan hubungan antara SAlvi 
dan kinerja manajerial yang akan dikaji dalam penelitian ini. Alasannya ildalah 
persepsi terhadap informasi yang berrnanfaat dari akuntansi manajcmen belum 
tentu menjamin bahwa informasi tcrsebut ada atau tcrscdia dalarn. perusahaan 
Dengan demikian ukuran yang dipakai dalam penelitian ini adalah pt:rsepsi 
responden dalam mengakui kPterscciiaan informasi dari SAM. Pengukuran ini 
terdiri 5 Oi1na) pertanyaan. Pengukuran variabel ini mcnggunakan skala Likert, 
rcsponden diminta untuk n1enyatakan persepsinya dengan memilih satu nilai 
dalam skala 1 (sangat tidak tersedia) sampai skala 5 (terscdia sangat banyakl 

2.3 Metode Analisis Data 

Untuk menguji hipotesis yang terdapat dalam pcnelitian ini digunakan analisis 
rnultivariat dengan structural NJUation tnodeling (SE!VD SE1V1 merupakan 
pendekatan terintegrasi antara analisis faktor, model struktural dan analisis jalur 
·cSolimun 2002: 65). Disamping itu SEM juga merupakan pendekatan yang 
terintegrasi antara analisis data dengan konstruksi konsep_ Di dalam SEM pcneliti 
dapat melakukan tiga kegiatRn secata serempak, yaitu pemeriksaan vahclitas dan 
reliabilitas instrumen, pengujian model hubungan antar variabel laten (setara 
dengan analisis ja!ur), dan mendapatkan model yang bermanfaat untuk prakiraan 
(setara dengan model struktural atau analisis regresi) Proses perhitungan dilakukan 
dcngan bantuan software LISREL Rei 8.30. 

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

3.1 Pemeriksaan Validitas dan Reliabilitas lnstrumen Penelitian 

Pemeriksaan validitas dan reliabilitas instnnnen pada penelitian ini dilakukan 
melalui analisis SEM. Dalam SEM, setiap indikator dapat diperiksa tingkat validitas 
dan reliabilitasnya. Proses perhitungan dilakukan dengan bantuan software-LISREL 
Rei. 8.30. 

Besar-kecilnya tingkat va!iditas setiap indikator dalam mengukur variabcl Iaten 
ditunjukkan oleh besar kecilnya loading (A.), hasil analisis data standardized (mput 
matriks korelasi). Sernakin besar ?~ rnerupakan ind ikasi bahwa indikator 
bersangkutan semakin valid sebagai instrurnen pcngukur variabel latl-::n Bat:1san 
yang dapat digunakan adalah hasil pcngujian dengan t_tt:st, bilamana signifikan 
berarti indikator terse but valid 
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Pemeriksaan besar kecilnya tingkat reliabilitas setiap indikator ditunjukkan oleh 
nilai error (li untuk variabel eksogen dan £ untuk variabel endogen), hasil analisis 
data standardized, reliabilitas tiap indikator = 1-8 untuk variabel eksogen dan = 1-r 
untuk variabel endogen. Semakin kecil nilai error, menunjukkan indikator tersebut 
memiliki reliabilitas yang tinggi sebagai instrumen pengukur variaLel Iaten yang 
bersangkutan. Batasan yang dapat digunakan adalah hasil pengujian dengan t_test, 

bilamana signifikan berarti mdikator terse but reliabel. 
Berdasarkan uji validitas masing-masing indikator dapat dikatakan bahwa 

instrument penelitian valid. Demikian juga uji reliabilitas dan uji reliabilitas setiap 
indikator pada masing-masing variabel, dapat dikatakan instrumen penelitian 
reliabel. Dengan demikian instrumen pcnclitian layak digunakan untuk pengukuran 
variabel dalam rangka pcngumpulan data penelitian. 

3.2 Pemeriksaan Asumsi SEM 

a. Asumsi-asumsi yang bcrkaitan dengan model r:!i dalam SEM 
(l) Semua hubungan berbcntuk linier. Pemeriksaan asumsi linicritas hubungan 

an tar varia bel dilakukan dengan scatter diagram, dapat ketahui bahwa semua 
variabel mempunyai pola hubungan berbentuk garis lurus, sehingga asumsi ini 
terpenuhi. 

(2) Model bersifat aditif. Hal ini berkaitan dengan teori dan konsep yang 
digunakan sebagai landasan pcngembangan model hipotetis. Secara teoritis 
hubungan antar variabel di dalam penelitian ini diasumsikan tidak 
multiplikatif, akan tetapi aditif. Hal ini dapat dijelaskan bahwa pengaruh Tl. 
strategi, ketidakpastian lingkungan dan saling ketergantungan secara 
bersama-sama terhadap desentralisasi merupakan hasil pcnjumlahan dari 
keempat variabel tcrsebut. 

b. Asumsi-asumsi yang berkaitan dengan pendugaan paramater dan pengujian 
hipotesis di dalam SEM seperti yang dinyatakan oleh Hair et al. (1995); Dillon 
dan Goldstein (1984: 438); Joreskog dan Sorbom (1989:2) adalah: 
( 1) An tar unit pengamatan bersifat saling be bas (data independen). Hal ini dapat 

ditempuh dengan salah satu teknik, yaitu pengambilan sampel dilakukan 
secara random. Penarikan sampel di dalam penelitian ini dilakukan secara 
random, sehingga asumsi ini diharapkan dapat terpenuhi. Hal ini juga 
diperkuat bahwa antar responden berada pada kantornya masing-masing, 
sehingga saling ketergantungan an tar mereka dapat terjamin. 

(2) Bcberapa program komputer tidak dapat melakukan perhitungan bilamana 
terdapat missing data. Data penelitian ini tidak ada yang missing, sehingga 
asumsi ini terpenuhi. 

(3) Data tidak mengandung pencilan (outliers). Berdasarkan hasil cleaning data, 
diperoleh seluruh variabel memiliki angka minimal 1 dan maksimal 5, 
schingga tidak ditemukan data pencilan (skala pengukuran untuk seluruh 
variabel l- 5). 

(4) Untuk pendugaan parameter dengan Metode Kemungkinan Maksimum, 
sampel minimum adalah 100. Di dalam penelitian ini. ukuran san1plc {sample 
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·--~-.---- --------

I 5I Data. yang akan diana! isis (variabel Iaten) menyebar normal ganda 
~multmorma]). Permenksaan distnbusi multinormal dapat dilakukan dengan 
.... ~ra memenksa d1stnbus1 dari skor ko~nponen pokok ( PCA) yang- berrnakna. 
Ed amana skor komponen pokok terse but berdistribusi normal .. rnaka data 
dapat d1katakan berdistribusi multinormal. Dari l F) komponen pokok yancr 
berma~na. semuanya menghasilkan p-ualucs d 11ii khi-kuadrat untuk 
lwrtosls dan skewness sangat besar 1 > 0.99 ) , 8 J , ria pat dikatakan data 
berdi_stnbusi multinormal. Dengan dcnliki; 111 1:-; 1 rlata herJistribusi 
multinormal terpenuhi. 

3.:3 Ilasil Pengujian Hipotesis dan Pembahasan 

Tabel4 
Pengaruh Tidak Langsung Teknologi Informasi,Saling Ketcrgantungan 

Terhadap Kinerja Manajerial 

l
iVariabel Terikat j/Keterangan Variabel Be bas-·-~-~-------, 
f1· :;;:=:::;:,~----~t;:;---;=-~----~Tc'e':'k"n"o'!.lllo'K'gii_Jll[nl]t~o>rr>:nn_1".a:'lsi_i ]§al~IS_eteljian ~;;E".~ 
iKinerja LKoefisien 0,206** lo,326''' 1 

~najerial jNilai t 1,491 ~ _ _kQ~--==-=~--:- j 
1 r;',~' = 1,658 r,",;o = 1,289 ! 

iTanda • adalah signifikan pada a = 5 '7< 
!Tanda ** adalah signifikan pad a a= 10 'X 

' ' L__~---------- ._j 

I Sumbcr: data primer yang diolah) , 

3.3.1 Pengaruh Tidak Langsung Teknologi Informasi Terhadap J\inerja 
Manajerial Melalui Informasi SAM Scope 

Dari Tabel3 dapat dilihat bahwa koefisicn jalur pengaruh tidak bngsung TI 
terhadap kmerJa manaJenal melalm karakteristik SAM scope scbesar 0 206 dt'Iwan 
mlm t scbesar 1 491 dan t Tabel s b ·a 1 289 D · ·· · . · . ~ . , e cs., r , . an UJl t menunJukkan mhu t > t 
tabel berarh bahwa pengaruh t'd k I ·rr h · ~ . . . . I _a angsung ter adap k1nerja man<Jjerial 
mclalm karaktenst.k SAM scope Signifikan. Dcngan demikian hipotesis 1 diterirna 

Pcnehtian Illi merupakan pengembangan penelitian yang di!akukan oleh Karimi 
el al. (2001) dan Boynton et al. (1994). Hasil penelitian mcrcka mcnunjukkan hahwa 
scmak1n hng~ apl~kasi TI akan semakin meningkatkan ke1nampuan suatu sistcm 
untuk menyaJikan Informasi sesuai dengan kebutuhan manajer dalam penvambilan 
keputus~n .. T~. yang merupakan perpaduan antarrr teknolog-i kompute/ dengan 
~eknologi __ Janngan memungkinkan manajer untuk mcmpcrolch tidak hanya 
mformas1 mternal teta · · · r · k 1 · , pi Juga llltornlaSI e sterna, non keuangan. dan h{:rort(·nu1;.-;j 

yan~ akan datang. Denga1_1 demikian, sen1akin meningkatnya pc 1u-:rapan TI. .--;cmakirJ 

merun~kat pula ketersed~aan informasi SAM lingkup luas. Ini akan memberik<:ln 
semak1n banyak altern;:~tlf c:nl11c-~ "'"'~~-~ ..J~--, •· · · 
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Jika kita amati perkembangan TI dewasa ini. TI menunjukkan perken:bangan 
yang demikian cepat. antara lain: Electronic data intercha-nge <EDO, ~Vtde area 
network iWANl, dan Expert System iESl yang semuanya menggunakan komputer 
!O'Brien 1999: 423). Munculnya TI bcrbasis komputer memudahkan orang 
mt~lakukan aktivitas dalam mengakses informasi di mana saja clan kapan _ saja. T~ 
mampu nlengintegrasikan. nwngkomunikasikan, mempcrtukarkan herbagat 
aktivitas bisnis penting yang terdistribusi secara geografis. Disamping itu. !l m~1mpu 
rnenembus birokrasi yang diakibatkan k::uena adanya struktur organisasi schtngga 
batas antar fungsi dalarn organisasi menjadi mudah diterobos dalam upaya 
fWningkatan kelancaran kerjasan1<l <lntar fungsi 

Lebih lanjut dapat kita contohkan misalnya clengan adanya expert system sctiap 
orang dapat mclakukan pekerjaan dar! ~L·nr<lng yang ahli. Kctersediaan kornputer 
personal (PCJ .Yang didukung dengan berbag-ai macam perangkat lunak yan~ ~Htdah 
fwngopl-~rasiannya men1ungkinkau mctnajer nwlakukan lebih bany~k an~li.~JS dan 
nH:ni~urang-i kctergantungannya pada ahli atau parla dr:partcmen s1stem mtorma.si. 
,Jikt:t -~cfnt.:lh PC juga bertindak sebagai suatu terminal dan dihubungkan ke daruhase 
r.nT<tnJ:->a~I. maka manajcr dapat mengaksPs informnsi dengan ccpat dan menyi~pkan 
lcb,ih ban yak laporannya. Rcmy Prud'hommc ( 1991J menyatRkan bahwa pPningkatan 

1wntingn~a informasi dan kcmudahan pcrolehan tnformasi yang diakibatkan oleh Tl 
akcu-. membcrikan kemudahan b;:lgi manajer untuk heroperasi dari lok~1si mana pun 
dan monperoieh banyak infonnasi sesuai dengCJ-n kebutuhannya . 

.Jadi semakin tinggi ketersediaan TI di pPrusah:1an ak:=J.n s;:1ngat membantu tug~:; 
yang dihadapi manajer, Teknulogi perangkat lunuk yang ters'2dia ju_ga _ semaku1 
bcr-:ariasi. demikian juga keinampuan untuk mcnyimpan data se1nakm bes;'U. 
scllinggn memungkinkan penyediaan informasi dalam hentuk tertentu yang akan 
nwrnherikan rnanajer tamhahan iuforma~i yang akan bermanfaat dalam 
pengambih-1n keputusan. Kcmungkinan solusi tt~rhadap suatu masalah juga sem~1km 
b;lnyak. yang mcmungkinkan manajer produksi atau pcmasaran untuk 
meningkatkan kualitas kcputusan yang akan diambil. 

:1.:!.2 Pengaruh Tidak Langsung Saling Ketergantungan Terhadap Kiner:ia 
Manajcrial Melalui [nformasi SAM Scope 

Tabel 3 menunjukkan bahwa koefisicn jalur pcngaruh tidak langsung soling 
kctergantungan tcrhadap kinerja m:1najerial me!alui karakteristik SAM scope 
:-;(;~)('Sar o.:)2G dcngan nilai t sebcsar 2,0.1)~) dan t Tabcl 1,64:1 (U=5S~ L Dari uji 

mcnunJukkan nilai t>t Tabd 10.924 > 1.645). ini berarti bahwa pengaruh tidak 
i0ng:.:.un;! sating ketergantungrrn tcrhadap kinerja m.-1najerial mclalui karakterlstik 
S/\!YI -~·cope signifikan Deng:-u1 dr:rnikian hipott~sis 2 ditenma 

Fa.kl.a cmpiris dari penelitiau ini mcrwmukan bahwa semakin tinggi saling 
ketc·rg<.lntungan. scmakin Jibutuhkan informa~i lingkup luas. llasil penelitian ini 
mc~lengkapi tcmuan t.Tia dan Coval ( 19~) 1} dan Bouwens dan Abernethy t2000J 
bah\l.'a semakin tinggi saling kete-rgantungan, scmah.in dibutuhkan karaktcristik 
S.'-\.:'vJ lingkup luas. Salin.!.; kctergantungan yang tinggi akan mcnyebabkan 
p(~ninf~katan tugas yang dihadapi manajer. l\1anajcr tidak hanya rnernfokus~an pada 
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per!unya koordinasi dan kontrol yang lebih baik. Oleh karena itu. untuk menghadapi 
situasi tersebut manajer membutuhkan informasi broad scope untuk mcngatasi 
kompleksitas tugas yang dihadapi dan meningkatkan pengambilan keputusan. 
Akibatnya kinerja manajerial dapat ditingkatkan. 

Pcrnyataan bahwa saling ketergantungan tinggi adalah sumbcr dari kompleksitas 
tugas didasarkan pada argumen bahwa bahwa keputusan atau tindakan yang 
dilakukan oleh manajer yang mcmpunyai saling kctergantungan tinggi akcm 
mempengaruhi operasi manajer lain dalam organisasi tersebut. Disamping itu, 
adanya saling ketergantungan akan meningkatkan kompleksitas tugas yang t:erkait 
dengan koordinasi dan kontrol dari aktivitas unitnya scndiri dan unit lain yang 
terkait. Karena dalam suatu organisasi di mana penycleHaian pekerJ<-Wn dari suatu 
unit organisasi tergantung pada penyciesaian pekc1jaan dari unit organisa.si .rang 
lain, maka akan tercipta saling ketergantungan antar unit organisasi. Kctika ::;aling 
ketergantungan sudah tercipta. koordinasi dan kontrol dibutuhkan untuk rnelihat 
apakah tugas yang telah dibebankan kepada unit tcrsebut sesuai dengan tuJuan 
organisasi. Oleh karena itu, efektivitas koordinasi dan kontrol dalam satu unit 
tergantung pada cffektivitas dan kontrol dari unit lain yang terkait. 

Penclitian sebelumnya mcnemukan bahwa semakin tinggi komplcksit<Js tuga::.~. 

semakin besar manfaat informasi bagi pcngambilan kcputusan ( tnisalnya: Galbraith 
1977). Seperti misalnya, seorang manaJCr yang merasa menghadapi saling 
ketergantungan tinggi yang mengakibatkan pcningkatan tingkat kompleksitas 
tugas, akan merasa bahwa informa.si SAM scope sangat bermanfaat untuk dua 
alasan. Pertan1a, informasi tersebut membantu manajer untuk rnemfokuskan pada 
.sumber kompleksitas tugasnya -dan mcmungkinkan manajer tersebut untuk 
mengendalikan kompleksitas tersebut !Hayes 1977; Govindarajan 1981; dan 
Chenhal! dan Morris 1986). Misalnyll manajcr suatu organisasi dapat rnengontrol 
kompleksitas tugasnya dengan menyelcsaikan anggaran departemennya untuk 
tahun yang akan datang yang juga mencakup identiflkasi biaya yang terkait dengan 
unit lain. Usaha ini memungkinkan manajer untuk mcrencanakan dan men1bentuk 
strategi U'1tuk mengendalikan biaya depcrtemennya, yang pada akhirnya 
diharapkan dapat meningkatkan efisiensi organisasi. Kedua. Inforrnasi SAM broad 
scope dapat membantu manajer untuk rnengevaluasi kinerja dalam suatu situasi 
kerja yang kompleks (Chenhall dan Morris 1986). 

4. KESIMPULAN 

Hasil pengujian dengan menggunakan SEM rnenunjukkan bahwa kr:1rakteri.stik 
SAM scope bertindak sebagai variabel an tara (intervening uariable J dalam h'ubung<ln 
antara (1) teknologi informasi dan kinerja manajerial, (2J saling ketergantungan dan 
kinerja manajerial. Dengan demikian, scmakin tinggi teknologi informasi dan saling 
ketergantungan akan semakin meningkatkan kebutuhan akan infonnasi SAl\1 scope 
yang pada akhirnya dapat meningkatkan kinerja manajcrial. Hasil penelitian in 
melengkapi pcnelitian yang dilakukan oleh pencliti sebelumn_ya (Mia dan Go_y3 
1991: Boynton et aL. 1994; Bouwpn_<.:. rl~n 6.h"--··"-L-
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ataupun scktor publik. Sepcrti dinyatakan oleh Mia dan Goyal I 1991 l bahwa dalam 
situas1 yanv kompetitif. aplikasi SAM oleh mdustri jasa ataupun sektor publik. b1sa 
berbeda dengan perusahaan manufaktur.Seperti misalnya, :-:otruktur btaya 
ocrusahaan jasa berbeda dengan perusahaan industri manufaktur. aplikasi SAM 
; 1ntuk pcngambilan keputusan pada perusahaan jasa mungkin berberla dari 
perusahaan industri manufaktur. Disamping itu Instru1nen TI masih relatif baru 
sehingga masih per!u perbaikan. Oleh karcnanya penelitian sel<1njutnya dapat 
mencoha mengembangkan instrumen TI yang baru. 

Penelitian 1111 hanya menekankan pcnggunaan karaktcristik SAM sropc 

Penelitian sclanjutnya dapat mencoba pada karaktcristik SAM yang lain, yaitu tepat 
waktu, agregasi dan integrasi 
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Pengaruh Desentralisasi dan Karakteristik Informasi Sistem 
Akuntansi Manajemen terhadap Kinerja Manajerial 

Ietje Nawnuldin' 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta 

This study ex:amines the interactive effect of management accounting systems de
sign and decentralization on managerial pe1ji1rmance. Management ·accounting 
systems design was defined in term ofperccil'ed availability of characteristics of 
irformation, namely, broad scope; timeliness. aggregation and level of integra
tion. Decentralization refers to the level autonomy delegated to the managers. 
Responses of66 managers (production and marketing) were analyzed by usingthe 
regression models with two-way interaction. In addition, an analytical method of 
utilizing partial derivative to test the contingency relationship as advocated by 
&hoonhoven (/981) and Govindarajan (1986) was also used 
The results provide support for the hypothesi~\' that decentralization and informa
tion characteristics of management accounting systems have an interactive effect 
on ma:'agerial performance. More specifically. the results showed that decentrali
::.:1tion significantly moderates the relations/sip between information characteris
tic management accounting systems and managerial performance. The greater the 
de~ree of decentralization, the stronger the <:ffect of high degrees of sophisticated 
lnjormation characteristics on managerial pc'rformance. 

Keywords c/ecentralization, man~gemc·nt accounting systems, broad scope, 
timeliness, aggregation, integration and performance 

1. Pendahuluan 

- Persaingan bisnis yang menil1gkat dewasa ini menuntut perusahaan untuk memanfaatkan 
yang ada semaksimal mungkin agar unggul dalam persaingan. Oleh karena itu 

perlu memiliki kemampuan untuk melihat dan menggunakan peluang, mengidentifikasi 
~n ~enyeleksi serta mengimplementasik:ln proses adaptasi dengan tepa!. Manajemen 

aJiban mem ertahankan o udu serta menoendalikan o · · · o 
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. Perencanaan sistem akuntansi manajemen (management accounting system) m<:rupa!~iun~a menjalankan tugas atel·S perintah atasannya saja. Hal ini sejalan dengan pernyataan 
bag ran dan srstem pengendali;m organisasi perlu mendapatkan perhatian, hin2 ~3 bisa IJrerhouse dkk.(l978) dan Galbraith ( 1973) bahwa desentralisasi mengakibatkan pembuat keputusan 
lzontribusi posit if didalam mendukung keberhasilan sis tern pengendalian 0;~anisasi. !<!llbutuhkan informasi lebih untuk mendukung kebutuhan mereka. 
fungsi dari Sistem Akuntansi 1\!anajemen adalah men,·ediakan sumber info,:;.,asi pcntin~ Dari uraian sebelumnya dapat dikatakan bahwa adanya perbedaan tingkat desentralisasi 
membantu manajer mengendalikan aktivitasnya, serta mengurangi ketidakpastian Iingkunga~ ~1'1 menyebabkan perbedaan terhadap tingkat kebutuhan informasi. Kondisi tersebut menimbulkcm 
usaha mencapai tujuan organisasi dengan sukses (Gordon dan 1\!iller 1976: \\;-aterh "'iunya mempertimbangkan suatu keselarasan antara tingkat desenrralisasi dengan tingkat 
Tiessen 1978; Kaplan 198_.; Anthony dkk. 1989; Atkinson dkk.l995). ;:::-sediaan karakteristik informasi sistem akuntansi manajemen. Apabila perusahaan memiliki 

1nformasi akuntansi manajemen sebagai salah satu produk sistem akuntansi "'~bt desentralisasi tinggi perlu didukung pula dengan karakteristik informasi sistem akuntansi 
l~~r_p~?r~m dalam m.:mb::t:1tu memprediksi konsekuensi yc!lg mungkin terjadi atas berbagai :::ziJjemen yang andal. Kesesuaian an tara informasi dengan kebutuhan pembuat keputusan akan 
trnJJbn yang dJpJt ddakubn pJda berbagai aktivitas seperti perencanaan, pengenda!' :c.dukung kualitas kepurusan yang akan diambil dan pada'akhirnya dapat meningkatkan kinerja 
;o<?ngambdan keputusan. lnformasi bernilai potensial karen a infom1asi memberikan '<C;sahaan (Gerloff 1985; Nadler dan Tush man 1988). 
langsung krhad:1p ber~agai. alternatif tindakan yang bisa dijadikan pertimbangan Kesesuaian an tara desentralisasi dengan infonnasi akuntansi manajemen juga penting, karei!a 
pere~canaan, pengendalmn. dan pengnmbib.n keputusan. Dengan adanya informasi t:'-.x:rh:1sibn sistem control organisasi secara keseluruhan tidak hanya tergantung pada satu unsur 
mcnmgkatkan kemampuan manajeruntuk memahami keadaan lingkunQan sebena...!n·a dan ~:;;.:m pengawasan organisasi. tetapi juga tergantung dcngan tingkat kesesuaian an tara sub-
berfungsi pula didalam mengidentifikasi aktivitas yang rclevan (Feather 1968~ i\1;ck 197I· ~~m cor:rrof satu dengan yang lainnya. Interaksi an tar sub-sistem ak~m meningkatkan kinerja 
dkk. 1974). Karakterist ik informasi yang bermanfaat berdasarkan persepsi para manajcrial' tJnajerial, apabila satu dengan yang lainnya saling mendukung (Gul dan Chia 1994; Chi a 1995; . 
pengambd keputusan dikatagorikan ke dalam em pat sifat yaitu broad scope, rim<liness, ~'flg 19.96). lnteraksi an tara tingkat desentralisasi yang tinggi dan karakteristik infom1asi akuntansi 
dan mformasi yang terintegrasi (Chen hall dan Morris, 1986). ~:.Jjemen yang semakin andal (tingkat ketersediaan masing-masing karakteristik infonnasi akuntansi 

Karakteristik informasi yang tersedia dalam organisasi akan menjadi efektif u.'Jjemen semakin tinggi), merupakan suatu sinergi yang dapat meningkatkan kinerja manajerial 
n:endukung kebutuhan pengguna informasi atau pengambil keputusan. Hal ini sejalan .OW 1995). 
pcndekatan konttjensr (Otley, 1930), bahwa tingkat ketersediaan dari masina-masino Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris mengenai pengaruh interaksi 
in formasi sistern akuntansi itu rnungkin tidak selalu sa rna untuk setiap ~orga~isasi te;api i!Ur3 tingkat desentralisasi dengan karakteristik informasi sistem akuntansi yang telah diteliti oleh 
tertentu lamnya )'ang akan mempengaruhi tingkat kebutuhan terhadap informasi Cirnhall dan Morris (1986) menu rut persepsi manajer bermanfaat terhadap kinerja ma.najerial. 
manaJerncn. Hal in i dapat digambarkan sebagai berikut, infonnasi akuntansi manajemen l'!n(litian ini juga merupakan kontirmasi terhadap penelitian yang telah dilakukan oleh Chi a ( 1995). 
sub-s!stcm control dalam organisasi akan selalu dihadapkan den~an sub-sistem control iltem akuntansi manajemen disini rnerupakan prosedur dan sistem formal yang menggunakan 
scpcrti dcscntralisasi karcnJ kcdua sub-sistem control tersebut sec-ara signifikan se la!ti ada l!!crmasi untuk mempertahankan a tau menyediakan alternatif dari berbagai kegiatan perusahaan 
suatu organ ISJSI (Otley 1980). Tingkat desentralisasi itu kemudian akan mempengaruhi 1'\imons 1937). Kinerja dalam penelitian ini adalah persepsi kinerja individual para manajer yang 
keburuhan terhadap karakteristik informasi akuntansi manajemen (Waterhouse dkk.1978; dari delapan dimensi kegiatan yaitu perencanaan, investigasi, koordinasi, supervisi, 
1973 ). Pernyataan inijuga ditcgaskan oleh Duncan ( 1973) bahwa struktur organisasi ~gaturan staff, negosiasi dan perwakilan (Mahoney dkk. 1963). Desentralisasi dalam penelitian 
akan mempengaruhi kemampuan organisasi didalam mengolah dan mengumpulkan ill mengacu pada tingkat pendelegasian wewenang untuk menentukan kebijakan. 
altran rnformasr. Secara spcsifik kemudian Watson (1975) menegaskan bahwa deseritrl~~
mcrupakan. vanab~l kontijensi didalam perancangan sistem akuntansi manajemen.-

Hast! penclnian Chi a dan Gul ( 1994) serta Chi a (1995) kemudian memberikan bukti 
ba~Jw~ karakteristik in formasi akuntansi manajemen tergantung pad a varia bel kontekstual 
) arm oesentrahsasr, dua sub-system control itu akan bcrpengaruh positifterhadap 
Pengaruh poslt!fnu terjad i apabila ada interaksi yangjir. Dampak interaksi an tara l·orol.·t•r;c 

masmg-m~:sm~ Informasi sistem akuntansi manajemen dengan desentralisasi akan seinw'u' 
terhadap kmcrJa manajerial, apabila dalam kondisi tingkat desentralisasi yang tinggi 
drdukung dengan tlngkJt ketcrsediaan informasi sistem akuntansi manajemen yana 
pub. .::> 

. l!ubungan terscbut terjadi karena dengan adanya desentral.isasi, para manajer 
hak untukmengamb!l keputusan oleh Sliperior (atasannya) dan mengimplementasikan, 
~~.Jn manaJer Juga bertanggung jawab terhadap keputusan yang telah ditetapkan (U!>te·chn!! 

1f><:<: 1 7R .... , "'" ;1.; · , • 

2. Telaah Literatur 

Pendekatan Kontijensi pada Sistem Akuntansi Manajemen 

: Pendekatan kontijensi pad a akuntansi manajemen di.dasarkan pad a prem is bahwa tidak ada 
~ akuntansi manajemen secara universal se!alu tepat untuk bisa diterapkan pada seluruh 
~~JSasi dalam setiap keadaan, tetapi sistem akuntansi manajemen itu tergantung juga pad a 
~,fo.ktor situasional yang ada dalam organisasi. Para peneliti telah banyak menerapkan 
~· katan kontijensi guna menganalisa dan mendesain sistem kontrol (Otley 1980), khususnya 
b;:n~ sistem akuntansi manajemen. Beberapa peneliti dalam bidang akuntansi manajcrnen 
~·.a~l,!~(nPno11:;,.. ... , ...... ,.1,-~1:l...~•L .. t..,, ________ !_L_I ··--!-L_Il. ... ~.L-L .. 1 •'I ,• I I ·· 



·I 
i 

! 
r 

144 JRAI, Juli 199: 
:~~e l' azaruddin 

manajcmcn. 
Desentralisasi Pendekatan kontijensi ban yak menarik minat peneliti karena mereka ingin mengetahui 

tingbt kear.dabr. s!stem akuntansi manajemen itu akan selalu berpengaruh sam a (terhadap 
pada setiap kondisi atau tidak. Dengan didasarkan pada pendekatan kontijensi m Srruktur orgaJc:isasi memberikan dasar bagi fungsi organisasi. Desentralisasi merupakan 
kemungkinan terd:~pat variabel penentu lainnya yang akan sa ling berinteraksi, selaras ;cndelegasian wewenang dan tanggung jawab kepada para manajer. Tingkat pendelegasian itu 

"kondisi tertentu yang dihadapi. Berawal dari pendekatan kontijensi itu maka perbedaan ;:ndrri menunjukkan sampai seberapajauh manajemen yang lebih tinggi mengizinkan manajemen 
desemralisosi juga memungkinkan terjadinya perbedaan pada kebutuhan informasi ak11ntnl' lr4lebih rendah umuk membuat kebijakan secara independen (Hdler dan Yulk 1969). Pendelegasian 
manajemen. ung diberikan kepada manajemen yang lebih rendah (subordinate) dalam otoritas pembuatan 

Waterhouse den Tiessen ( !978) menegaskan dalam kondisi lingkungan saat ini i:pc;usan (decision ~wkin.g: ~kan diikuti pula dengan tanggung jawab terhadap aktivitas yang 
dtrarn<1!Lm diperluk.Jn dcwjat dcsentralisasi yang tinggi. Bukti-bukti empiris yang ---·-··r..,,-,. eereK~ lakukan. Ot~ntas dtstnl memberikan pengertian sebagai hJ.k untuk menentukan penugasan, 
Gordon dan ]';arayanon ( 1984) juga menemukan bahwa informasi dan struktur or:gli!~~~ r.img_"Can tanggungJawab adalah kewajiban untuk mencapai.tugas yang telah ditetapkan (Hellriegel 
(dosor.tralisasi) merupakan fungsi dari lingkungan. Duncan (1973) mengatakan bahwa !lnSlo._-um 1978). 
organisasi (dosemralisasi) akan mempengaruhi kemampuan organisasi didalam mE:ngcol:lll11lft Desentralisasi itu diperlukan sebab adanya kondisi administratif yang semakin kompleks, 
meng'Jmpulkan infom1asi ser;a al ir;Jn infonnasi. Pada organisasi sentrallsasi ali ran i"r tfo.rm"si ~it~ pula dengan tug as dan tanggung jawab sehingga perlu pendistribusian otoritas pad a 
2k::n1 terpusat pad a nwnajemen tingkat atas sedangkan pada organisasi desentra\isasi inf(lq~l( e.~;emen yang lebih rendah. Dengan pendelegasian wewenang makaakan membantu meringankan 
torsebut akan mengalir ke manajemen yang lcbih rendah.- Hal ini sejalan dengan Miah -~ manajemen yang lebih tinggi (Gordon dan Miller 1976). Thomson (1967) menegaskan bahwa 
(1996) bahwa dal3m lingkungan organisasi desentralisasi, para manager membutuhkan ~!.~lisasi dibutuhkan sebagai respon terhadap lingkungan yang tidak dapat diramalkan. Hal 
yang cukup. }.bka dapat disimpulkan pada tingkat desentralisasi yang tingg\ memerlukan _ .u dlduKung pula oleh beberapa hasil penelitian yang memberikan bukti empiris bahwa tingkat 
y~ng lebih tepat waktu (timeliness) untuk merespon setiap kejadian dengan cepat, ~~tra1isasi yang tinggi merupakan bentuk yang tepat untuk menghadapi peningk~tan 
scope (seperti: infonnasi non finansial, berorientasi masa yang akan datang) untuk ~pastmn (Bum dan Stalker 1961; Lawrence dan Lorsch 1967; Thompson, 1967; Galbraith 
kebutuhan yang berbeda-beda dari para manager sehingga mereka dapat me r.ou;Tushman dan Nadler 1978; Govindarajan \986a). 
\;ompetensinya. In form as i aggregasi juga dibutuhkan agar para manajer dapat me . St~uktur org;;misasi memiliki peran penting dalam mempengaruhi kinerja pad a tingkat 
drdalam menganalisa informasi yang ter'scdia untuk menentukan kebijakan dan trpnisas1 n:aupun tingkat sub-unit (Van de Yen 1976). Pengaruh itu terjadi karena dengan 
lebih bcrtang:;ung jawab. lnformasi yang bersifat terintegrasi akan membantu ~hsasl, pe~etapan kebijakan dilakukan oleh manajeryang lebih memahami kondisi unit yang 
secara terintegrasi setiap kcputusan yang akan diambil dan mengarahkan para ~mnya sehmgga kualitas kebijakan diharapkan menjadi lebih baik. 

mcncapai tujuan organisasi (Gul dan Chi a, 1994; Chia 1995). 

2.2 Sistcm Akuntansi l\lanajcmcn 

Sistcm akuntansi manajcmcn adalah suatu mekanisme kontrol organisasi, serta 
a\at ;,.ang ef<2ktif didalam menyt::diakan ln formasi yang bem1<mfaat guna memprediksi 
yang mungkin terjadi dari berbagai aktivitas yang bisa dilakukan. Salah satu produk yang 
oleh sistem akuntansi manajemen adalah informasi akuntansi manajemen seperti nen"'"'u· 
terjadi dabm departerncn opcrasional, perhitungan biaya produksi, jasa, aktivitas._ 
akuntansi manajemen adalah sumbor daya utama infonnasi bagi perusahaan. Akuntansi 
mcnghasilkan in formasi yang berg una untuk membantu para pekerja, manajer dan 
membuat keputusan yang lebih baik (Atkinson 1995). Sccara tradisiona1 mtorrna,;l 
manajernen didominasi oleh infonnasi finansial, tetapi da\am perkembangannya 
informasi non finansial ju_ia mcnentukan. 

Dari hasil ponelitian Chon hal\ dan Morris ( 1986) ditemukan bukti empiris mcngenai 
infom1asi yang bcrmanfaat menurut pcrsepsi para ma.najerial yaitu terdiri dari 

• L'----~~: "'HHT nwmiliki sifat intcgrasi. lni0fl!li1>1 

Hubungan Des~ntralisasi, Sis tern Akuntansi Manajemcn dan Kinerja Manajerial 

~~tern Akuntans~i manajemen mengarah ke. mekanisme ya~g akan m~ndukung struktur 
~ (Watson 197) ). Dalam kond1s1 desentrahsas1 para manaJer memlllkl peran yang lebih _ 
~ dalam ~embuatan keputusan dan pengimplementasiannya, serta menjadikan mereka lebih 
;._=tgungjawab terhadap aktivitas unit kerja yang dipimpinnya. Adanya desentralisasi ini akan 
-.o:"tbabkan para m · d'k · 1· h anaJer yang 1 ena1 1mpa an wewenang membutuhkan informasi yang 

sert~ relevan guna mendukung kualitas keputusan. Konsekuensinya, mereka 
?"-Jtulobm S1stem Akuntansi Manajemen yang andal agar dapat menyediakan kebutuhan 

Yang te~at waktu dan relevan dalam pembuatan kebijakan dan menc?pai tujuan yang 
. (Kaplan dan Atkinson 1989; Emmanuel dkk.1990; Gul dkk. 1995). Maka adanya 
lln~a~ desentralisasi akan menimbulkan perbedaan kebutuhan terhadap informasi. 
(\97_~~Juga menyatakan bahwa informasi merupakan komplemen dari desentralisasi. 

-·••''"'<1 JUga akan mempengaruhi proses informasi itu dikumpulkan, diolah dan 
B·· dalam organisasi (Gerloff \985). 

,..,.oqa...'.'d.,as._ar_,.k:m teori kontijensi lalu Otley ( 1980) mengemukakan, perlu adanya kcsesuaian 
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2.5 Jnformasi Broad Scope Sistem Akuntansi 1\Ianajcmcn 

. . 0 emperhatikan dimensi fokus, time 
Informasi broad scope adalah rnformasr yan" m . b 'k ;·, lfnnn:i,i'J 

. . . 1984') Infonnasr broad scope mem en an 
d~n .. uantifikas• (Gordon dan i'ara:anan . . . k om't ~Kun•u""-,, "' • · . 1 .. 1 n mformast non e on , -
ten tang faktor-faktor eksternal maupun tnterna per~oa 1aa ? formasi vano berhubungan 
cstima:i kejadian yang mungkin terjadt dtm~sa akan a tang, m . ~ • ~ 

aspek-aspek lingkungan (Chenhall dan Morns l986;:,uhkan infonnasi broad scope sebag3.i 
Pclda oroanisasi desentrat!Sast mana_lcr mem UL •• - f . k trol 

L L ~ • • • ~ crol la jawab mereka serta ungst on . 
SiHll implikasi dari menrngkam:a o_ torrrao,.ranl""kut "- dari superior (mereka hanva 

I. . naJ· er hc::~nva rn~nJJ an ·an tugas .orgauiisj~l 
struktur sen!ra JS3SI ~ar~a ma . ' -~·---·-· -->~ 1- -~ hl, nihllt hkan dibandingkan dengan 
P

r-J:lk <.::.anJ.) seh in::?.'2.3 Ill tonna.st orou) Sc up:;; uu<l"" kf,.._., ... ,..~~··U. . t k nen oe 
~ '-'· -'" '" , . ~~ d ,. ·:.ri akan mendorong manaJer un u I :::> 

dcscntralisast. Dcngan esentra "·" ' 
1 

k 'eka ke peningkatan kinerja 
kol--p·'t·'ns·tPV~l didalam perusahac..n yang mengara l an mer .... d kun~ kerrtan1P~l!l 

" ' ' ·• • · · b f - pea una men u " 
l9S5) untuk itu mcrcka mc!nbutuhk:m pula u~fonnasJ raac sea h.~k , utuhan ma;ajer 

' . I f . b . I scope Juoa dapat memenu t eo 
dava sam,.,. mereka. n ormasJ rode ,:, . · b b d- ~ntarsatu 

• _::o ~ ,....., '"~· '"~. "r n,;:mbutuhk::m mformasJ yang er e d d 

infonnasJ tcrtentu' kan.:na pa .... m:n---Jc. .. . l· "k memiliki sell-interest yang 
yang lainnya s~suai deng,J.n fungst_m_asmg-masmg aJn men.: a . 

pula (Waterhouse dan Tiessen 19!8). d · -· deserttr:lli~;ast[lllll 
Dari penjelasan sebelumn>a dapat disimpulkan bahwa pa a orgaknrsa~t . 

. . . e nvai perbedaan kebutuhan, ma a tnlormast 
mana~er devtst maupun sub·ttntt m,mpu ·.' h d k butuhan para 

- . b h 1 b t p 'menuhan ter a ap e 
diperlukan untuk meme_nuht ke utu an erse u · he 'lk k'bij'akan ~ana lebih efektifsel1itil:!ll 

b r para manaJer me no as1 'an c J b tersebut akan mampu mem an u ' . . ~ . · 1 1 bih baik (Sathe dan 
• . 1 u·l -:>t. ninokatkan kmerja manajerJa yang e 

hastlnya drharap~an .. p ... me o·. . Tk' ( a kat desentralisasi tinggi perlu 
1937) Denozmdemikianmakaorgan!S35I)'angmemii I mb I d k. . .... anaJ·erial 

· o b d k em akin positifter 1a ap ·merJa m 
oleh informasi broad scope, agar er ampa 5 

. Cilia !994· Chia I 995 ). 
dan Miller 1976; Waterhouse d:m lressen 1978, Gul dan • • 
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b.l,hw3 pada tingkat desentralisasi yang tinggi maka informasi yang semakin tepat waktu akan 
t:<rpengaruh Jebih positifterhadap kinerja manajerial, karena manajer akan mampu merespon suatu 
kejadian dengan cepat. 

H,: Semc..l.:in tinggi tingkat desentralisasi, semakin besar pengaruh positifinformasi tepat 
~lktu dari sistem ak.cmtansi manajemen terhadap kinerja manajerial. 

Informasi Agregasi Sistem Akuntansi Manajemen 

Informasi agregasi merupakan informasi yang memperhatikan penerapan bentuk kebijakan 
furmal (seperti: discounted cash flow) atau model analirikal informasi hasil akhir yang didasarkan 
;36 area fungsional (seperti pemasaran, produksi) a tau didasarkan pad a waktu (misal: bulanan, 
~~-.2!an). Informasi agregasi diperlukan dalam organisasi desentralisasi, karen a dapat mencegah 
i.."mungkinan terjcdinya overload informasi (Iselin 1988). Jnformasi yang teragregasi dengan tepat 
.li.m memberikan masukan penting dalam proses pengambilan keputusan, karena waktu yang 
i:J:.utuhkan untuk mengevaluasi informasi lebih sedikit dibandingkan dengan informasi yang tak 
itrorg:misir atau infom1asi dalam bentuk mentah (belum tersusun atau terstandarisasi). 

Bagi organisasi desentralisasi, para manajer membutuhkan informasi yang berkaitan dengan 
rn <!l:au unit yang menjadi tanggungjawab mereka. Kebutuhan infonmasi yang dapat mencerminkan 
ttl penanggungjawaban diperoieh dari infonnasi teragregasi (Hongren I 982; Chenhall dan Morris 
19S6). Dengan adanya infonmasi yangjelas mengenai area tanggungjawab fungsional para manajer, 
!:.l.b akan mengurangi kemungkinan terjadinya kontlik (Ansari 1979; Chen hall dan Morris 1986). 

Adanya informasi agregasi menyebabkan manajer lebih cepat merespon setiap permasalahan 
~-?,ada dalam daerah pertanggungjawabannya dan akan lebih meningkatkan tanggung jawab 
~ Infonmasi inijuga bennanfaat bila digunakan untuk mengevaluasi kinerja. 

t'rscbut maka diturunkan hipotcsc sebagai berrkut: . 1 oositif'inform:!Si~~ 
~ . . . d 1- · "'nnkm bcsar pengaru 1 H · SemJkin tJn~S!l tmgkat csentra 15351, sc ' . . .... 

Dari uraian di atas maka bisa disimpulkan apabila perusahaan memberikan tingkat kewenangan 
~ ringgimaka informasi yang teragregasi akan dibutuhkan, karena infonmasi agregasi memberikan 
::!urrnasi mengenai area pertanggungjawaban mereka sehingga dapat mengurangi kemungkinan 
tr)>Cinya konflik dan mendukung para manajerial untuk mengatasi adanya informasi yang over
!t:.:d.. Hipotesa yang diturunkan adaiah sebagai berikut: scope dar\ sistem akunta~;i manajemen terhad3p kinerja manajenal. 

2.6 Inform:lsi Tinzdiness Sistcm Akuntansi J\Ianajemcn 

. , ktu antara permohonan Ketepatan waktu menunjukkan rentang \\3 . . . I c . 

f k - laporan mformast nlormast 
T)Cfl'.:ajian inforrnasi vang diinginkan serta re uenst pe ' . k . d·. t u 
' o • - . d I merespon setrap ·ep ran a a 
akaq mempenoaruhi kcmllrnpuan mana_Jer a am . b bk 
•-" n;bila inforn~asi itu tidak disampaikan dengan tepa! waktu akan mi e~ye a . tan at "'aktu 
· ,.. . . . h' k 1-, ke' utusan n1ormasr ep " -~~-.111 kehilanuan nd:11 d1dalam m·~mpengaru 1 ua J,as P · . k . 
•·"' o . . . · d' d 1 }mokunoan erja mendukung manajer mcnghadap1 ketldak p3.5tJan yang te:Ja I a am ,:, b . 

1979· Gordon dan Narayanan 198~). . . 1. ok oan 
' . . . b . d i adanva ketrdakpastran m" un, Ad·mya desentra!JsasJ 1tu se a2.a1 re5pon ar .1 1. si 

~ ( ; ,; tr ff..... . . . noan demikian adanya desentra tsa 

H,: Semakin tinggi tingkat desentralisasi, semakin besar pengaruh positif informasi 
~~i sistem akuntansi manajemen terhadap kinerja manajerial. 

Informasi Integrasi Sistem Akuntansi Manajemen 

'~'. lnf?nmasi terintegrasi dari sistem akuntansi manajemen mencerminkan bahwa rerdapat 
~~an tar segmen sub-unit yang satu dengan lainnya. Jnformasi integrasi mencakup aspek 

~tentuan target atau aktiv.itas yang d_ihitung dari proses interaksi antar sub-unit dalam 
~ 1. Kompleksttas dan salmg keterkartan ataupun ketergantungan sub-untt satu dengan 
'=::1. Iainnya akan tercenminkan dalam infonnasi integrasi .(Ferra:a I 964; Hong;en 1982; Chenhall 
· ~S ]986). Semaktn banyaknya Segmen dalam SUb-UOit ala! I mmbh cook""''~~~---- .. 

!!lfn-- • 



desentralisasi tinggi, agar terjadi kesebrasan dalam mencapai rujuan utama perusahaan. 
lnfomtasi terintegrasi berman faa! bagi manajer ketika mereka dihadapkan untuk melakukan 

decision making yang mungkin akan berpengaruh pacta sub-unit !ainnya. lnformasi ini jugl 
mcnunjukkan sifat trJnsparansi infonnasi dari masing-masing manajer, karena infonnasi mengenai 
d:unpak suaru kebijakan terhadap unit yang lainnya dicerminkan da!om infomtasi integrasi. Adan)i 
informasi int~grasi akzm mengJkibJtkan para manajer untuk mempertimbangkan unsur integrim 
didalam mclakukan evaluasi kinerja (Ansari 1979). Begitu pub para pene!iti lainnya mengungkapkin 
bahwa infomtasi yang bersifat integrasi akan memberikan kontribusi positifpada kinerja manajeri31 
(Pick i 971; Cilenhall dan Morris 1986; Cbia 1995). Dari uraian tersebut mab dirurunkan sul~.! 

Pengujian 1\'on-Response Bias 

Pengujian non-response bias dilal,:• k k . 
;.unpel (kinerja, desentralisasi, masing-r:a~~~~~r~:r:~i~;i~ahu~ apakah a:a perbedaan karakteristik 
.,Fonden yang menjawab dena an yano t"d k . . m orma~r a untansr manajemen) dari 
"<:nisahkan jawaban responden"yano d;t 

1 
a ~lenJab\\ab. LangKah yang dilakukan adalah 

" k ano a\\ a se aoal wa'·tl (p l d . 
,.,ar.benar inoin meniawab denoan r ct" =o " roxy an responden yang 

=o " " espon en yano datano akh · b · ' ~.'.!kmenjawab.Hasilt-lestmenunjukkant"d k d = b d = rrse .agarprmyrespondenyang 
:0.jawaban responden yano datano . lid a a a per e aankaraktenstrksampelyangsignifikan 

=- ,::, a\\a engan J3Waban respond en vano d"'t~na akh·-f':! _. .=> ... , .... .,=' • I l1. 

hipotesa yaitu 
H,: Semakin tinggi ri;;gkat desentro!isasi, se!ttokin tinggi pengaruh positifinformasi yan~ ·'f 

bdsifat terintcg_rn.si dari sist2rn akunt::msi m:lnJjcmen terhadap kinerja manajerial. ---- n · ~ ~- Pcngukuran Varia bel Depend en 

3. l\le!odologi Pcnclitian f I ="m~~r~:~~~;rn;~:~:d~~~~~~:~~~~nan1aJh'erMialh. Variabel kinerja diukurdengan menggunakan 
;<~ ' k " "" no e a on•v Jprde" dan Carroll (196') d b 
_. _ -{'.ma·anolehparapeneliti. Pararespond d" . -,, ' ~ . . . J an anyak 
,~~ !:fan rata-rata kinerJ·a rekan me k den rmmta untuk memlar kmerp mereka dibandingkan 

. . re a, enoan menoounakan /f ' · ~:::..~. lnstrumen ini terdiri dari delapa d:' . ko:= . Kerr sca.e satu sam pal dengan 
3.1 Pcngumpuhln Data dan Pcmilihan Sam pel - , d. . n rmensr merJa personal (per . . 

!nfonnasi mengenai tingkat kctersediaan karakteristik dari masing-masing informasi akun~ r.:cr mast, evaluasi, penoawasan staff o · · . encanaan, mvestrgasi, - l:l.!lu h " , , ne"osrasr, perwakrlan) dan satu dimensi kinera sec 

manajemen yaitu broad scope. timeliness, agregasi d3n integrasi dikumpulkan dengan menggun~ ru an. J ara 
kuisioner vang dikirim melalui jasa pos kcpada manajer produksi dan manajer pemasaran pad! . Penggunaan pendekatan self-rating dalam penoukuran kine · .. I d' .. ' - · · · · · · · · · C ·• Ul;m untuk men h' d · k . " rJa manaJena Ipthh denoan 
pe·usahaan·perusahaan manufoktur dr!ndonesra. Subjek penehtran drseleksr danlndonesran !N' -~ . g 

111 
an emungkman penoukuran kinerJ·a vano t"d k . " · . . . ·ah'"" ''A) karena J'ik d" k . " - " 

1 
a representatrp (Heneman 

tal Market Drrectory 1997 dan Standard 1 rade & Industry D~tectory of!ndonesra volume It .! ' a rguna an supenor-rating ada kemunokina . 1995/1996. · .·:~ ~ami kondisi sebenamya. Walaupun /If t" . . . =· n ~ara supenor tersebut kurang 
. . . .. . . . . . ..~ 'l::nunok' . . se ra mg mlJUga memrhkr kelemahan d"noan ad . 

ManaJer produksr dan rnanaJer pemasaran drp. d1kan sebagar subjek pcnehtlan karename'~ , . = man para responden memrhh skor yano rata-rata ce d 
1 

b' . ' = any a . . . . . · .;.u ;<JUency b · ) " n erung me e rh1 skor sebenamya 

berperan pentmg drdalam pcngamb1lan keputusan scrta merupakan manaJer fungsronal yang memu.;':' ws · - . 
bawahan dan atasan. Alasan lain menr.£tmakan manajer fungsional ini sejalan dengan pemik".iff. ._. Mahoney menegask.an bahwa. kedelapan dimensr· kl'n · t b . . . . ~- . . . . . ;at: '"-'Jelask d'k' . . erJa erse ut rndepende d b. 
yang drkemukakan Mrah dan M1a ( 1996) bahwa ket1dak konsrstenan hast! pene!ttran Gordon.~ b an se 

1 
Itnya 55% dan kmerja keseluruhan Brownell (

198
?) B . 

1 
n an !Sa 

]';arayanan (198..\) dengan Chcnhall dcm Morris ( 1986) yang rncneliti pengaruh desentralisasi terha;!_ -·_nell dan Mcinnes (1986), Riyanto (1995) melakukan peno ·· -:' d ro\\dne 

1 

dan H~rst (!
9

8

6

), · · · · · · · ,....,, ~katan Pynd ·k d R b fi =oUJtan m epen ensr terse but denoan 

srstem akuntans1 manaJcmen d1duga karcna perbedaan /e.-el posrsr responden dalam organ~ ..._k ) an u en wld(l99J).Proseduryanodilakuk d 1 hd .. " . 

d 

· · · .'I'!: = edelapa d. · k · d" " an a a a enoan menoujt korelasr 

Pa a penelltian Gordon dan Narayanan respondennya adalah company president, vice pres!O!'; ... ~ n tmensr- erJa, rmana koeffisien korelasi antar del d' :'k . =o . . • • ;-;;;<~ _, rendah da · k 1 · · . a pan rmensr erJa terse but harus 

dan controller offinunce, yang merupakan eksekut1fpuncak. Para eksekutrfpuncak tnt memP"":I; n ore as! masmg-masmo dimensi kerJ·a denoan d. · k" · · . . . . . . . . . · :.;;.• " " rmensr rnerJa secara keseluruhan 

otonras dan tanggun:.uawab yang tmgg1 dan draku1 dalam hrrarkr formal organrsasr. Konsekuens"'£' · 
persepsi para eksekutif puncak terse but mungkin tidak banyak bervariasi. Berbeda ·4~ 
responden yang digunakan oleh Chenhall dan Morris (1986) yaitu para manager tingkat mer!~ 
dan diatasnya. Subjek penelitian pada penelitian Chenhall dan Morris ini memimpin sub-unit~ 
organisasi mereka. Oleh karcna itu mungkin persepsi mereka tentang pendelegasian \VeW ·

dan tanggung jawab dari top management berbeda an tara satu dengan yang lainnya, d~ 
lebih bcrvariasi. .:.)jjf;f, 

Kuisioner dikirimkan kcpada m<Jsing-masing rc~ponden disertai sura! permohonan ~n~ 
kuisioner dan be bas perangko pengembalian. Dalam sura\ permohonan pengisian kuisionifefc 
rcsponden ditawarkan ringkasan hasil pcnelitian sebagJi balasan atas partisipasi mereka. 
menghindari keraguan responden menjawab karena adanya pertany<Jan yang bersifat sensi~· 
l I. ' nohon<Jn ·uaa diterangkan bahwa informasi dari responden akan~ 
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11'5~0~--------------------------------------------~-------- --------------------------------------------------------
_:_: .JA Pengukuran Variabel lndependen 

DI}llCOSI 

[ :-,ratting 
:2. Planning 

Supervising 

~- Representing 

' Investigating 

6 Coordinating 

TABELl 

I nterkorelasi an tar Dimensi Kinerja Individual 

2 3 Ol :> 6 

l.llU 
.096 1.00 

.384 * .393* 1.00 

. :2-+9'"' .3 \3 • .:285* !.00 

.-\13' . -\I I* .586* 1.00 ,nn• ,....,. ..... ~ 
.391 * .40 I* !.00 

.23S""* .36-l' .276* 
.331 * .617' .519* 

7 

1.00 

8 

Instrumen-ihstrumen yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari literatur yang ada. 
~!iiabilitas instrumen dapat dilihat dari nilai Cronbach alpha masing-masing instrumen variabel. 
:.s:rumen variabel dikatakan reliable bila memiliki nilai Cronbach alpha lebih besar dari .50 
So.'lll2.!1y, 1967). 

.3 75* . 124** 
7. 0: cgotiat ing· .192 

.299* .366* .369* .412* .436* 

Fak:tor anal isis dilakukan unruk mengetahui validitas konstrak dari masing-masing instrumen 
.>!'.abel (Kerlinger, 1964; dan Chenhall dan}.! oris, 1986). Sebelum dilakukan faktoranalisis masing
=ing instrumen variabe1 diharapkan memi!iki nilai MSA Iebih besar dari .50 untuk mengetahui 
]C,!.bh data-data yang dikumpulkan terse but dapat dibtakan tepat untuk faktor anaEsis, dan juga 
,;::-,gindikasike.n construct validity dari masing-masing variabel (Kaiser dan Rice. 1974). Selain itu 
!:"C!i eigenvalue-nya diharapkan Iebih besar dari I dan masing-masing butir-butirpertanyaan dari 
.::~p variabel diharapkan memilikifactor loading lebih besar dari 0.40 . 

Pengujian homogenitas dilakukan sebagai dukungan pengujian validitas. Korelasi skore 
:cor-butir pertanyaan dengan total skore pertanyaan diharapkan positif dan nilainya lebih besar 
tri interkorelasi an tar pertanyaan dari masing-masing variabel. Hal ini sejalan dengan yang dilakukan . 
~eili, Campbell dan Zedeck (1981 )·yang menyatakan jika pertanyaan-pertanyaan terse but 
£:{unakan unruk mengukur satu variabel, maka skorc pertanyaan-pertanyaan tersebut akan 
lci:orelasi positif dengan total skore pertanyaan, dan lebih tinggi dari interkorelasi an tar pertanyaan, 
~;:Cjisi ini akan menunjukkan muatan keva!idan (content validity) dari instrumen terse but. 

s Evalu3ting .097 .598* 

Catatan: 
* 
** 

SigniC!kan pada p<O.OS 
SigniC!kan pada p<O.IO 

TABEL2 

. . . . ,. 'I d o· Dimensi Kinerja Kese!uruhan 
Korelasi an tar Dimctbi KwcrJ:l I nell\ u.lua enb.ln 

Desenrralisasi. Variabel ini diukur dengan menggunakan instrumen yang telah dari 
a_'mbangkan oleh Gordon dan Narayanan (1984). Lima pertanyaan digunakan untuk mengukur 
~~ desentralisasi seperti yang digunakan Gul dan Chia (1994), Gul dkk. (1995), Chi a (1995), 
~ah d:m lvb (1996). Kelima pertanyaan tersebut adalah untuk mengetahui seberapa jauh 
~Jmbilan keputusan gidelegasikan pada manajer, yaitu kebijakan dalam pengembangan produk 

__________ 
11 

__ 
2 

__ -:l"-----:r--T--0------c/~--g-]~~ Q:ljasa baru, kebijakan dalam pemutusan hubungan kerja, penentuan investasi dalam skala besar, 

r.===-;;-c~-----'v,--~j--:;JIT---:w---:ou---:'))---:Jlti-Y~~~!okasian anggaran dan penentuan harga jual. Masing-masing pertanyaan diukur dengan 
, ska!a Iikert. Hasi! dari faktor anal isis dari 5 butir pertanyaan tersebut menunjukan bahwa 

.55 .4-l .41 .41 .39 .40 
Hcncman (197-l) .36 

.55 .60 .37 .64 .47 .48 
Govindarajan (1986) .68 

k k d yan o sam a Pad a tabel I dan 
Dalam pcnclitian ini pcnelitijuga mel a u ·an pr9se ur . :=o ' ·. 'fik 

. . . .,., .. k !asi yano posJtlf dan srgni I an . 
b'Ill\\"l masino-mJ.SJnQ. dimensi mem! Jr...! ore ( b d. I h 

' ' ' = ~ ·h b d · ada yano 1pero e 
keseluruh;:m sen a korclasinya sccar3. umum lebi esar an p. . .o . telah ~;tet"nK•an• 

· · · • a t'dak memenuht kntenayang 
Dari 28 korebsi an tar dtmensi hanya tJga ;an:=o l . . . k. . t but 

. . . 1 b.h b dari korelas1 dimensi merJa erse 
interkorelasi an tar dnnensmya c I esar .' d. . t but yancr 

K . . kin" dan de Iapan nnenst erse ' " kinerja sccarZt kescluruhan. onsistenst rang -= (. . . d-- . b I 
. d. . k- . ersonal sebagai mdepen t:n vana c 

regresi antara ddapan Imensl merJa p - 0 68 denaan nilai F 
kcseluruhan (depend en variabel) menunjukkan R Square sebesar . . . "kkan ho'hwH< 

0 00 I !"bill b·',o.r dan has II ;an~ d1peroleh Mahoney ( !963) Hasilmii11C!lUnJU 
' ' · - ~ k n kedelapan 

1.-;nPri:1 k-Pseluruhan dicerminkan dan kombmasi pengu ura 

':"".the I desentralisasi hanya terdiri dari I faktor dengan eigenvalue lebih dari I, sam a seperti yang 
~~ oleh Chia (1995), Miah dan Mia (I 996). Factor loading !ebih besar dari 0.4dan nilai MSA 

_ Pengujian homogeneity dari butir-butir pertanyaan memiliki nilai koefisien korelasi yang 
dan lebih besar dari interkorelasi an tar pertanyaan yaitu 0,79, 0,69, 0,8, 0,69, 0,78 hal ini 

content validitas. Coefficient cronbach alpha untuk mengetahui internal reliabil
desentralisasi menunjukkan instrumen tersebut reliable karena nilainya diatas 0.6 

1978). Hasil dari pengujian validitas dan reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen yang 
,,...~akanuntuk mengukur desentralisasi Ia yak untuk digunakan. 

Karalueristik lnformasi Sistem Akuntansi Manajemen. lnstrumen yang digunakan untuk 
f""''~Qtllk!Jrtingkat keandalan informasi akuntansi manajemen adalah instrumen y~ngdikembangkan 

~.a!! dan Morris (1986). lnstrumen ini oleh Chenhall dan Morris digunakan untuk mengukur 
mformasi yang bermanfaat bagi para manajerial. Ukuran kemanfaatan karakteristik infom1asi 

al;untansi manajemen tidak memberikan hubungan antara sistem akuntansi manajemen 
bah manajeria! yang menjadi fokus penelitian ini. Alasan yang menggaris bawahi hal ini 

Wa persepsi terhadap informasi yang bermanfaat dari akuntansi rnanaiemen. helum tpnt11 
'""'o;li~in b;, h u-. :. r · 
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untuk mengukur tingkat ketersediaan masing-masing informasi sistem akuntansi ada 19 pertany~ 
yang terpecah ke dalam em pat karakteristik infom1asi yang berbeda. Da1am upaya un~Jk meminima1~
ord2r effect dan learning effect maka pertanyaan tersebut diacak pengurutannya. Hasi1 pengujiJ:I 
rdiabilitas dan va1iditas penel it ian ini ada pad a to bel 3. D"'i pengujian faktor anal isis dari instruniC!i· 
pengukuran variabd agregasi memiliki dua faktor,] ang memiliki }actor loading di atas 0,4 d.t 
kedua fakwr terse but berkorelasi positif dengan koef1sien korelasi 0,568. Untuk ana lisa akhirmm 
skore dari butir inasing-masing pertanyaan dari kcdua faktor terse but dijumlahkan lalu dirata-raa. 

basil ini akan digunakan untuk ana lisa akhir. Pendebtan ini sejalan dengan yang telah dilakum 
o!ch Bourgeois ( 1985), Govindarajan ( 19S6)dan Chi a ( 1995 l- Karakteristik infom1asi akuntansi lai111l)'l 

mcment1hi persyaratan scbagai suatu instrumen yang rcliabel dan valid sehingga layak uno! 

digunakJ.n. 

TABEL3 

Hingkasan Basil Fa1<tor Anal isis dan Koef1sien Cronbach Alpha untuk Varia bel 
Karakteristik lnformasi Sistcm Akuntansi \\lonajemen -

Timeliness 16,1:\, !1, 10 

Aggregasi 7,5,1,3,15,17 

lntegrasi 9,13,11 

.748 

_909 

_7:'8 

rem 
Homog,enit~ 

> .6 

> .5 

> .79 

.71 

.87 

.67 

3.5 1\lctodc Ana lisa Data 

Model cmpiris pengujian hipotesa adalah depend>:n variabel merupakan fungsi dari 

dua variabeL Pendekatan ini diadopsi dari 1\llison ( 1977) dan Schoonhoven (198 1) yaitu: 

Ketcrangan 
y 
b,. b,, b, 
X dan X, ' -

x,x, 

K inerja manajeria\ 
Koeftlsien regrcsi 
lndependen variabel dari descntralisasi dan masing-masing informasi 

manajemcn yang akan Jiterapkan secara berurutan 

lnteraksi XI dan x2 
~= \... __ ,..."..,,l.-, ini nwnr;-~akan cara yang dapat digunakan u 

.~ .J-

Govindarajan ( 1986) menunjukkan effek utama (main effc - - . -
t<rhadap variabel dependen tidak dapat d-- . cct) dan masmg-masmg vMiabel independen 
.. nnterprestasJk'n Fok d 1 h 

;1tat pengaruh inreraksi dua independ . . b 
1 

~ - usnya a ".a pad a signifikansi dan en v ana e terhadap d d - . -
:>:rsamaa.n L Jika b sionr'fikan d - ·r b- epen en \anabel vano ada dohn1 
• _ _ 

3 
o an pos1t1 ( >0) · . . - · " "'" ~r:Jrll mteraksi desenrralisasi dan J·nc - k' , _menunjukkan bahwa hipotesa didukuna atau 

. _ . . 1onnas1 a ·untans1 mana ·e k b " """fJa manaJeriaL ' 'J men a an erpengamh positifr,;rhadap 

Sedanokan untuk me a h - d 
1 

~ n~eta Ul a anva nonmonotonic d · d · · 
\)ter,,adap dependen variabel (Y), diu'i ·denaa _ _ an ua mdependen vanabel (X, dan 
'."noonhoven, 198 I l- Persamaan parti_aJ/ d o n medne!Jti partwl denm/lve dari persamaon satu 

envalive alam adalah: 

OYibX = b + b X 
1 2 3 I 

(2) 

Keberadaan effek nonmonotonic akan b ., -
-,Jiiabd kontijensi arahnya ak - d mem en,;an mformasi bahwa peru bah an tingkat 

an sesuai eng an arah slope yang terjadi. -

4, Ana lisa Data dan Pembahasan 

il Diskripsi Statistik 

•·· ;>\nalisa didasarkan dari jawaban respond en b . -
-."no.-can karena tidak lenakap Rata rat d se anyaf 

66
- LJma Jawaban responden tidak ~~,_ ~ c · - arespon en memeaa · b b - · ~· ;:.: ... asaran selama 4,5 tahun dan rata- . "' ngJa a tan se agar manajer produksi 

~n:~k 370 personiL Berdasarkan dat:a~~a~~r~~pml y~n; add~ dJbawah ken~ali kepemimpinannya 
p.:!ua tabel 4 " ero e 1 apat dd,npsl statistik seperti yang 

TABEL4 

Disk · · · -npst Statistil< Variab 1 K , e tnerJa, Desentralisasi dan Sistem Akuntan -~ '·! . ---. s "anaJemen 

Yanabcl Rata-Rata Dev1aSJ K1saran K1saran 

~te .t.lllllta n_stJk lniormasi S1stem 

Standar Aktual Teoritis 

!z.r.;_; nsl Manajemen 
Ac~Scope - 25.772 

... egasi 
6.358 9-40 6-42 

·~>si 
51,636 12.998 14-72 11-77 

!~--': 
13.985 

--......•ness 
3.326 4-20 3-21 

~ttltur Or . . 
19 4.745 6-27 

1.>::<-c:, _ gan1sas1: 
4-28 

~·.rraiJsasi 19.576 
~)a: 

6.52 5-35 5-35 

-.. 
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4.2 Hasil Pcnelitian 

Bukti-bukti empiris dari hasil penelitian mendukung hipotesa pertama sampai dengan hipotesa 
keempat yang dapat dilihat pad a tabel 5. 6, 7, 8. Signifikansi dari effek interaksi an tara desentralisi5j 
dan masing-masing karJ.ktcristik infunnasi sistem akuntansi m2.najemen tercermin dalam koeffisien 
interaksi. seluruhnya secara statisrik signifikon ( p<.l dan p<.05) nampak pada tabel 5 sampai 
dengan tabel 8. Hasil dari em pat persamaan (persamaan I a, I b, I c. I d) menggambarkan bahu1 
desentra!isJ.si sccara signifikan bcrintcraksi dcngan masing-masing karakteristik informasi sistm 
z:~.untansi manajemcn mcmpengaruhi terjadinya peningkatan kinerja yang bersifat posit if --

P('ngujictn untuk mcngctahui hubung:m yang nonmonotonic dari mnsing-masing effd. 
interaksi dcscntralisasi dcngan keernpJ.t karakteristik inform2.si sistem akuntan:;i manajemen (brool 
s::opt:, timc:liness, agrcgasi dan int~grasi), dilakukan dcngan cara mencari partial derivutf~ 1 
~~rsanL1Jn_ rcgresi bcrgJ_n_da (persamaan I a, I b, 1 c.l ?). Porth~/ d~rh·ative ~dabh ;ersamaan 2a.l~. J 
_c. 2d, hasilnya d:~pat clJI!hat pad a gam bar I sampa1 gam bar" (l!hat bmp~ran). I ada sumbu X dr, I 
grafik terse but mcnunjukkan dcrajat d~sentralis<!si. Sedangk2.n sumb.u Y dalam grafik menunjukJ .. ~ .... -.. 

1 hubungcm antara tingkat k~andalan masing-masing karakteristik informasi sistem akunt~ 
r!1Jnajcmen dcngan kinerja manajcrial. Slope garls yang ·teriihat dalam masing masing griJiJ 
n:enunjukkan ar~h pcn:bahan kinerja yang .terjadi karen a p~rub_ahan ringkat ketersediaan inform.~ .. -.-.. ·.~~~ 
s1stem akuntanst manaJernen padJ. range tmgkat desentral!sasL ~:c-

GAMBAR 1 

Pengaruh Desentralisasi (X,) terhadap H_ubungan an tara Informasi Broad Scope (X,) dan 
KmerJa Manajerial 

Dari grafik pad a gam bar I, 2, 3, dan gam bar 4 dikctahui bahwa ketika persamaan 2a, 2b,~ 
dan 2c adabh 0 maka point of inj/eclion yang diperokh adalah sebagc1i berikut : 

C.uatan: 

!YoX, = b + b X 
!Yov - ' ', ' 

Pt·rsamaan (I) 

,\fultiplicaril't! 

P.:rsamaan (2) Pomt OJ -;;, ... 

Jnflt!ctiof!~_~ 

. ·.., - -0.47 + 0.0~ X -+ Persamaan 2 a 
?omt of Inflection pada ·x, ada

1
lah 15.67" 

Inform:lsi 

Ah:untansi 
_.;J:. 

~Ianajcmrn ·.;;;-;.. 

't'~~ )Gy7'· ::--1~7.-._2>-"0'. S'I'X~, -"oc-. lc;;'<.\c· "+"O"O"J"X~~ X'".-. ---('a7)."'o">"•;cco"X-, --0".'·1~7 '~'o~,"'J 3~xc· ,---unccroo::accdnSc:c:::oJ"'e::----.cl 5°. 6Z';r~..,..;., -, 
... , 

(b)'{=3S.7-0_-iX 1-0.0(J\::+0.03X 1X, (h)_ 0Y/0X, = -0_06 + 0.03-L\
1 

Timeliness 2 

(c·)Y-=-l.J.S-0.-I·IX,-017\:.COOI-1.\,X. (c) oy;ox,~ .l) 17+001-lX, tlgregasi 12.14 -;...;..-:. 

(J) '{=39.7- 0.42X 1 - 0."2:5.\: 2 +- 0 0)X 1X, _ (d). 8Y/0X,""" _0_25 + O.OS 2X
1 

lntcgrasi 4,8 

......... 
Pcrsamaan 2a sampai 2d akan bernilai positifbila X, atau tingkat desentralisasi nilai~~!.! 

atas point of injlcc!ion, dan akan memiliki nilai negatif bila X, berada dibawah angkapo.jf!J 
inflection. Kondisi krscbut menggambJrkan bah\va ke.:mdc.lan dari informasi akuntansi manaJ~. 
akan mcmbcrikon kontribusi lebih positifterhadap kinerja manajerial pad a range atau dacrah~~~ -·l 

tmgkat descntral1sast (X,) yang rnennltki rnla1 d1 atas po1111 of injleclion pada slope d1~~· 
pcrsamaan posit if S~dangkan pada daerah slope yang ncgatif mcnunjukkan bahwa kea~~ 
karakter~stik in_~ormasi ~kuntansi r:1anajemcn ak<m_mcr:gakiba~kan ~erjadi pcn~runan kiner~a m.~~ 
karcnn t1d:1k d11mbnngt dcngan tmgkJt dcsentra!Jsnsl yang tmgg1 atJu deraJat dcsentrallsast t~e~ 
di bawah point of inj7ecuon. --~ 

GAMBAR2 

Pengaruh Desentralisasi (X,) tcrhad_ap J_Iubungan an tara Informasi Timeliness (X,) dan 
KmerJa Manajerial 

x, 
Desentralisasi 
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GAMBAR3 

Peng3 ru h Desentralisasi (X,) terhadap Hubungan an tara Informasi Agregasi(X,) dan 
1\ lanajcrial 

.2 

-2 

Catalan: 
oY/oX, = b,+b3X, 
oY/oX, =-0.17+0.0!4X, ~>Persamaan2c 
Point ;f!nf/eclion pada X, adalah 12.14 

GAMBAR 4 

Pcnga ruh Des en trali"JSi (X,) tcrhada pH u bungan an tara I nfonnasi lntegrasi (X,) dan 
1\lanajcrial 

.4 

.2 

-2 

-.4 
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t"<rfJ/1111, bila dalam suatu perusahaan terdapat derajat desentralisasi yang tinggi, maka derajat 
\:w,;ediaan yang tinggi dari sistem informasi akur.::msi manajemen akan memiliki effek lebih positif 
~_,~; kinerja manajerial. Dengan kata lain bila perusahaan menerapkan sistem desentra!isasi yang 
'"'~L maka perlu dukungan informasi akur.tansi m:1najemen yang semakin andal. Adanya dukungar. 
£::·1..~m1 JSi J..'..::untansi manajemen akan meningkatk.:m kinerja manajerial. 
I.tJuu, dalam organisasi yang tingkat desentralis:1sinya lemah, maka adanya tingkat ketersediaan 
!:-lSing-masing karakteristik informasi sistem akt.:;-;.tansi sistem akunransi manajernen yang semakin 
"-'f!ii abn menurunkan kinerja manajerial. 

Dari hasil penelitian ini diketahui bahwa tingkat desentralisasi yang tinggi memerlukan 
i.:sdarasan dengan dukungan (tingkat keters~j]aan) informasi akuntansi manajemen agar 
'Hningkatkan kinerja manajerial. Hasil penelitian konsisten dengan pemyataan balma tingkat 
:.:s~ntraiis2si yang -tinggi akan mengarah pula kepada kemampuan pemrosesan infom1asi, karena 
''"";aknya para manajer yang terlibat dalam pernbuatan keputusan. Bila karakteristik informasi 
!c!!<m akum:msi manajemen tingkat ketersediaan:- a tinggi akan meningkatkan kualitas kebijakan 
'~'5abn diambil para manajer, sehingga memberikan kontribusi positifterhadap kinerja mereka. 
'iwil penelit,ian ini juga merupakan dukungan empiris terhadap pernyataan Duncan (1973) yang 
~nJuga bahwa struktur organisasi memiliki implikasi yang penting bagi kemampuan organisas! 
.!.\~11 mengumpulkan dan memproses informasi. Bukti empiris yang diperolehjuga memperkuat 
.,_, konsisten dengan hasil temuan Gul dan Chia ( 1994), Chia (1995). 

TABELS 
: 

!otcr.Jksi an tara Desentralisasi dan Informasi Broad Scope Akuntansi :\Ianajemen terhadap 
Kinerja 1\!anajerial 

\anabel KoeflJSJen Kesalahan Standar 

"X, Desentralosas1 -.54 .42 
x, Broad Scope -.47 .31 

x.x, lnteraksi .03 .01 

b Konstanta 47.18 7.93 

l'- .28!; Adjusted R' = .246; n=66; F,; 8.07; SignifF = .000 

-1.29 

-1.53 

2.27 

5.94 

p 

l.S 

T.S 

.0000 
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TABEL6 

lnteraksi an tara Des en tralisasi dan Informasi Tin~elbress Akuntansi Manajemen 
Kinerja l\lanaJenal 

'.:, Timeliness -0.06 .403 -.152 T.S 

x,x, lnteraksi .03.J .021 1.628 • 0.1 

b KonstJ.nta 38.7 7.581 5.107 .0000 

R'~ .385; Adjusted R' = .355; n~66; F~I2.95.J; SignifF ~ .000 

TABEL7 

)::-~ Nazaruddin 
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5. Ringkasan dan Implikasi 

Tujuan penelitian ini ingin memberikan bukti empiris pengaruh ·interaksi dari tingkat 
~ntralisasi yang semakin tinggi dengan karakterisrik informasi yi.~g semakin andal terhadap 
c=o;rja maroajerial. Dari tujuan ini kemudian karakteristik informasi sistem akuntansi manajemen 
i.i.dcmpokkan ke dalam em pat karakteristik broad scope, timeliness, agregasi dan integrasi (Chenhall 
.:..1 ~!orris 1986). 1\!asing-masing karakteristik informasi kemudian dilihat pengaruhnya terhadap 
'urja manajerial, dengan variabel kontijensi tingkat desentralisasi. 

Ada em pat hipotesa yang diuji dengan menggunakan regresi. berganda dan turunan parsial. 
r..nJ melihat sifat dan arab pengaruh interaksi tersebut. Dari hasil uji staristik keempar hipotesa 
-h.\:kung. yang b~rarti pada tingkat desentralisasi tinggi dibutuhkan karakteristik infonnasi sistem 
Ii::ntJnsi manajemen yang semakin andal agar dapat meningkatkan kinerja manajerial. . 

B:~gi perancang organisasi, hasil penelitian ini memberikan masukkan, bahwa ada dua hal 
;!:;g pcrlu disadari dalam perancangan sistem akuntansi manajemen yaitu: 
t:-rtama, effek moderating desentralisasi pada tingkat ketersediaan masing-masing karakterisrik 
1!.\.'flllJsi al,:untansi manajemen akan mempengaruhi kinerja manajerial. 
L>Jua, huk,ungan ketersediaan masing-masing karakteristik informasi akuntansi manajemen terhadap 
i~erjamanajerial adalah nonmonotonic melalui range desentralisasi. 

Peneliti mengharapkan basil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi perancang organisasi 
Interaksi an tara Desentralisasi dan Informasi Agregasi Al<untansi Manajemen ternaual>;.JE !'(ngenai perlunya rnelakukan pendekatan yang terintegrasi dalam perencanaan sistem control 

Kinerja l\lanajerial "~Jnisasi. Hal ini disebabkan adanya kemungkinan perubahan satu control subsystem akan 

::cmbutuhkan perubahan aspek lain dari struktur organisasi hingga dapat meningkatkan kinerja ------===:r--v.:;;;-J'l'f.:W.11ZCS:il131ii3i'IStaiOO:ar--~~----P_~~~I:ln.ljeria!. Kesadaran terhadap adanya hubungan interaksi an tar varia bel akan dapat mefubantu =======~I!:~~--~~~~'_~~"'.':'..'..':'..'..'T:~~~---:nrz~---T.~~~ ~desain-;;r untuk mengidentifikasi interaksi yang mungkin dapat menjadi suatu sinergi terhadap 

Konstzmta 44.831 

R'~ .305; Adjusted R' -~ .272; rv66; F = 9.081; SignifF ~ .000 

TABELS 

lnteraksi an tara Dcscntralisasi dan Informasi Integrasi Akuntansi Manajemen 
Kinerja l\lanajcrial 

x2 lnt::grasi -.246 .5 I -.486 
v v fnt.o>t'">l''"; ""~ """(\,1') 

~rhasilan pencapaian tujuan organisasi. 

6. Keterbatasan dan Saran 

. . Penelirian ini mcmiliki beberapa keterbatasan. Sebagian besar studi-studi empiris, perlu 
l.~r-hatian dalam megeneralisasi hasil penelitian dalam setting lainnyahal inijuga berlaku pada 
kil Jl(nelitian ini. Masih diperlukan penelitian pad a aspek yang sam a untuk mengetahui konsistensi 

rene !irian ini, karena dalam penelitian ini ada satu variabel yaitu agregasi yang memiliki dua 
· Dimana kondisi ini tidak diantisipasi oleh peneliti dan tidak dlkaji secara lebih mendalam, dan 

btndaknya perlu dipertimbangkan untuk peneliti mendatang. Masih perlu dilabkan penelitian 
pada populasi yang berbeda misalnya unruk organisasi non profit,jasa. 

Penelitian inijuga tidak mempertimbangkan seluruh variabel yangmungkin mempengaruhi 
rnan'\ierial organisasi. Disini diasumsikan hanya dua variabel control subsystem yang 
kemungkinan potensial mempengaruhi kinerja secara signifikan. Variabel ini hanya sebagian 
Variabei yang mungkin dapat mempengaruhi kinerja manajerial. Peneliti selanjutnyajuga 

Untuk mempertimbangkan kemungkinan pengaruh task uncertainty, strategi organisasi, 
,.. .... ..,.,-.;~.Cision making ffi303iCfffi3UDUn CnmnPfifil.'O ovn•i,....-.,., ... ,..,M, •·--- ·---- 1 ' ' 
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- . . , 1unakinan terjadinya leniency bias menyebabk~ 

d no kbih tine:e:i (lemency bws ). Ken ': . b ·e'-tif (Vincent Chong 1996) sepertJ 
cen eru ::: ._._ k .. _., k~nc-rJa vanz o ) " k- . 

• nva untuk memperrimbangkan u u.~n.. , - UkuranRO!danROAmung mmamf') 
~~~~rerurn-on-asse/s (ROA), rerurn-otHm·eslnJC:~~R~~~urangi kecenderungan adanya /en:en"! 

. . . n ktu., 1 dan para rn::mJ.jCf - . . . ~ 
menanzkap kmerp yan~ a ~· . . d a pendekatan se!frunng seal<· 

. - da pada pen•"ukuran kmerp en~an 
b :cs yang a ' ' ~ 
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